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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

,,the difference between a successful person and others
is not lack of strength, not lack of knowledge,

but rather in lack of will,,

-vincent t lambordi-

when things go wrong
as they sometimes will;
when the road you're trudging
seems all up hill;
when the funds are low and you want to smile,
but you have to sigh;
when care is pressing you down a bit,

rest if you must,,

but don’t you quit !

| dedicate this thesis to:

Yesus Kristus sumber segala kehidupan,
Tujuan hidupku;

Bapakku& ibuku,

Simbahku tersayang

Kang mas dan mbak yu ku;

Mas Benny & Mbak Anna

Mas Totok & Mbak Betty

Mas Henry & Mbak Enny
Keponakanku yang manis;

Della & Vio

Juga Kaka ‘'mpluk’ sahabat hatiku
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PERNYATAAN KEASLIAN KARYA

Saya menyatakan dengan sesungguhnya bahwa yang saya tulis im tidak
memuat karya atau bagian karya orang lain, kecuali yang telah disebutkan dalam

kutipan dan daftar pustaka, sebagaimana layaknya karya ilmiah.

Yogyakarta, Januari 2006

Penulis

Sigit Ari Pamungkas



ABSTRAK

EVALUASI PERENCANAAN DAN PENGENDALIAN

BIAYA OVERHEAD PABRIK
Studi Kasus : CV SINAR TEKNIK KLATEN

Sigit Ari Pamungkas
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
2005

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui ketepatan perencanaan BOP dan
untuk mengetahui dan menilai selisth BOP tahun 2003. Penelitian dilakukan pada
CV Sinar Teknik Klaten. Langkah yang dilakukan untuk mengetahui apakah
perencanaan BOP pada CV  Sinar Teknik sudah tepat adalah dengan
membandingkan antara prosedur perencanaan dan penyusunan BOP yang
dilaksanakan oleh perusahaan dengan prosedur yang ditetapkan dalam kajian
teori. Sedangkan untuk mengetahui apakah selisth BOP CV Sinar Teknik tahun
2003 sudah terkendali atau belum adalah dengan menghitung selisih BOP standar
dengan BOP sesungguhnya.

Berdasarkan analisis, perencanaan BOP pada CV Sinar Teknik pada tahun
2003 belum tepat karena belum sesuai dengan teori. Sedangkan darn hasil analisis
selisth diketahui bahwa selisth antara BOP Standar dengan BOP Sesungguhnya
terdapat selisth menguntungkan sebesar Rp 69.880.830 atau sebesar 11,7%.
Karena prosentase yang diperoleh dari selisih tersebut melebihi batas toleransi
yang tentukan perusahaan yaitu sebesar 5%, maka selisth BOP pada CV Sinar
Teknik pada tahun 2003 belum terkendali.
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ABSTRACT

THE EVALUATION OF FACTORY OVERHEAD COST

PLANNING AND CONTROLLING
A CASE STUDY AT C.V. SINAR TEKNIK KLATEN

Sigit Ari Pamungkas
Sanata Dharma University
Yogyakarta
2005

The aim of this study was to find out the accuracy of the factory overhead
cost and to know the variance of factory overhead cost in the year 2003. This
research was conducted at C.V. Sinar Teknik Klaten. The factory overhead cost
planning at C.V. Sinar Teknik was accurately found out by comparing between
procedure of factory overhead cost planning and arrangement conducted by the
factory with the procedure that has been fixed in the theory. Moreover to find out
whether the factory cost planning variance of C.V. Sinar Teknik in the year 2003
was controllable or not, the research calcuted the vanance of the factory overhead
cost standard with the actual factory overhead cost.

Based on the analysis, factory overhead cost planning at C.V. Sinar Teknik
in the year 2003 was not accurate yet because it was not fixed with the theory.
From the result of the analysis was known that the variance between factory
overhead cost standard and the actual factory overhead cost showed profit of Rp.
69,880,830 or 11,7 %. As the percentage of the variance was much higher from
the tolerated limit that was allowed by the company that was 5 %, the factory
overhead cost vaniance at C.V. Sinar Teknik in the year 2003 was not well
controlled yet.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan perekonomian dan teknologi dewasa ini mengakibatkan
persaingan dalam dunia usaha semakin ketat. Sehingga manajemen perlu
mempertimbangkan tiap langkah yang akan diambil dalam rangka
mewujudkan tujuan perusahaan. Salah satu cara yang harus ditempuh adalah
dengan memperhatikan perencanaan dan pengendalian terhadap biaya.

Perencanaan dan pengendalian sangat diperiukan dalam kegiatan
perusahaan terlebih dalam kegiatan produksi. Kegiatan produksi adalah
kegiatan mengolah bahan baku menjadi produk jadi. Dalam proses produksi
dibutuhkan biaya untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang
disebut dengan biaya produksi. Biaya produksi dapat digolongkan dalam
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik.

Kemajuan teknologi dan sistem informasi yang terjadi saat ini telah
mengubah komposisi biaya produksi. Sebelum terjadinya otomatisasi kegiatan
produksi, umumnya proporsi biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja
langsung dalam setiap produk adalah yang paling besar. Namun setelah proses
modernisasi terjadi, biaya tenaga kerja langsung berkurang proporsinya karena
digantikan oleh biaya overhead pabrik. Dan karena semakin besarnya proporsi
biaya overhead pabrik maka manajemen perlu lebth memusatkan perhatian

kepada biaya overhead pabrik. Pengendalian terhadap biaya overhead pabrik
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relatif lebih sulit jika dibandingkan dengan pengendahan terhadap biaya bahan
baku dan biaya tenaga kerja langsung. Hal ini karena biaya overhead pabrik
mempunyai karakteristik yang berbeda dengan biaya bahan baku dan biaya
tenaga kerja langsung.

Biaya Overhead Pabrik (BOP) adalah salah satu unsur utama dar biaya
produksi. Biaya ini merupakan biaya tak langsung yang sulit ditelusuri
kedalam outputnya, serta mencakup bermacam-macam biaya dan memiliki
perilaku yang berbeda dari biaya produksi tidak langsung dengan adanya
perubahan volume produksi. Sebagian biaya ini berfluktuasi dengan kenaikan
atau penurunan volume produksi. Hal inm1 menunjukkan bahwa BOP
mengandung unsur biaya tetap, biaya variabel, dan biaya semi variabel.
Pengeluaran biaya ini harus berpedoman pada anggaran yang telah disusun
untuk periode yang bersangkutan, sehingga segala bentuk penyimpangan yang
terjadi dapat segera diketahui.

Jika realisasinya selalu menyimpang dari anggaran yang disusun
perusahaan dan keadaaan itu dibiarkan berlangsung, maka penyusunan
anggaran kurang tepat. Hal tersebut dapat mempengaruhi perencanaan harga
yang akan dapat menjadi lebih rendah atau lebih tinggi daripada realisasinya.
Penyusunan anggaran diharapkan secermat mungkin agar dapat membantu
manajemen untuk menyusun anggaran fleksibel secara tepat sebagai alat
pengendalian BOP agar tidak terjadi pemborosan.

Dalam penelitian ini perusahaan vang diteliti adalah CV. Sinar Teknik,

yang berlokast di Jeblogan No. 404 Ceper Klaten, yang bergerak dalam
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bidang pengecoran baja scrape menjadi peralatan dan komponen mesin.
Dalam penelitian ini, perencanaan terhadap biaya overhead pabrik pada CV.
Sinar Teknik dilakukan dengan cara menentukan estimasi jumiah unit produk
pada kapasitas normal, menentukan estimasi jam kerja mesin pada kapasitas
normal, menentukan BOP vyang termasuk dalam BOP variabel dan
menentukan BOP yang termasuk dalam BOP tetap. Pengendalian terhadap
biaya overhead pabrik pada CV. Sinar Teknik dilakukan dengan cara
membandingkan antara realisasi biaya overfiead pabrik dengan anggaran yang
dibuat oleh perusahaan, sehingga perusahaan dapat mengetahui penyimpangan
yang terjadi dan kemudian perusahaan dapat menyelidiki penyebab dari
penyimpangan tersebut yang kemudian dapat melakukan perbaikan terhadap

penyimpangan tersebut.

B. Rumusan Masalah

1. Apakah perencanaan biaya overhead pabrik pada CV Sinar Teknik

tahun 2003 sudah tepat?

2. Apakah selisih biaya overhead pabrik pada CV Sinar Teknik untuk

tahun 2003 sudah terkendali?

C. Tujuan Peaelitian

1. Untuk mengetahui ketepatan perencanaan BOP yang dilakukan

perusahaan.

2. Untuk mengetahui dan menilai selisth BOP pada perusahaan.



D. Manfaat Penelitian

1. Bagi perusahaan

(W3]

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi
perusahaan dan diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
perusahaan dalam mengambil keputusan atau kebijaksanaan perusahaan
khususnya dalam hal perencanaan dan pengendalian biaya overhead
pabrik.

Bagi Penulis

Dalam penelitian ini penulis dapat menerapkan dan mengembangkan
pengetahuan yang diperoleh dalam praktik yang sesungguhnya dan dapat
memperluas wawasan dan mengembangkan pengetahuan.

Bagi Universitas

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi kepustakaan dan
dapat menjadi bahan bacaan bagi mahasiswa sehingga dapat memperluas
pengetahuan dan wawasan bagi pembaca khususnya pangetahuan

mengenai perencanaan dan pengendalian biaya overhead pabrik.

E. Sistematika Penulisan

BAB1 : Pendahuluan

Dalam bab imi akan diuratkan tentang latar belakang masalah, batasan

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan

sistematika penulisan.



BABII :

BAB III

BAB 1V :

BABV:

BAB VI:

Landasan Teori
Dalam bab ini akan diuraikan teori-teori yang akan digunakan
sebagai acuan penelitian dan pembahasan selanjutnya, serta

landasan bagi penulis dalam mengolah data.

: Metode Penelitian

Dalam bab ini akan diuraikan tentang jenis penelitian, tempat dan
waktu penelitian, subyek dan obyek penelitian, teknik
pengumpulan data, data dan teknik analisis data.

Gambaran Umum Perusahaan

Dalam bab 1ni akan diuraikan tentang sejarah singkat perusahaan,
lokasi perusahaan dan daerah pemasaran, struktur organisasi
perusahaan, ketenagakeljéan, serta produk perusahaan dan proses
produkst

Analisis Data dan Pembahasan

Dalam bab ini akan disajikan hasil temuan lapangan yang
kemudian dianalisis untuk menjawab permasalahan-permasalahan
yang dikemukakan.

Penutup

Dalam bab i1 akan disampaikan beberapa kesimpulan sebagai
hasil dari analisis data dan pembahasan. Keterbatasan penelitian

yang dilakukan oleh penulis dan saran bagi perkembangan

perusahaan.



BABII

LANDASAN TEORI

A. Biaya
1. Pengertian Biaya
Mulyadi (1992:8) berpendapat bahwa biaya dibagi menjadi dua
pengertian yaitu:
Biaya dalam arti luas adalah pengorbanan sumber ekonomi yang
diukur dalam satuan uang (moneter), yang telah terjadi atau
mungkin terjadi untuk maksud tertentu. Dalam arti sempit biaya
merupakan pengorbanan sumber ekonomis untuk memperoleh
aktiva.
Sedangkan Supriyono (1999:185) menjelaskan bahwa biaya merupakan
pengorbanan ekonomi yang dibuat untuk memperoleh barang atau jasa
yang besarnya diukur dalam satuan moneter.
Dan pengertian biaya di atas dapat disimpulkan bahwa biaya adalah :
a) Pengorbanan sumber ekonomi.
b) Pengorbanan yang dimaksudkan untuk tujuan tertentu.
c) Pengorbanan yang menyangkut masa lalu atau masa depan.
d) Besamnya pengorbanan yang besarnya diukur dalam satuan

moneter.

e) Pengorbanan yang dilakukan secara sengaja.



2. Tujuan Pengendalian Biaya
Perusahaan sangat membutuhkan pengendalian biaya didalam
melaksanakan kegiatan usahanya. Menurut Adolph Matz & Milton F. Usry
(1998:5) :
Pengendalian adalah usaha sistematis perusahaan untuk mencapail
tujuan dengan cara membandingkan prestasi kerja dengan rencana
dan mern‘.buat tindakan yang tepat untuk mengoreksi perbedaan
yang penting.
Beberapa tujuan dari pengendalian biaya sebagai berikut (Anthony,
1992:4):
a) Mencegah terjadinya pemborosan biaya sehingga tercapai efisiensi
yang diharapkan.
b) Untuk menilai prestasi manajemen dalam pelaksanaan fungsinya.
¢) Mendorong ditaatinya kebijakan yang telah ditetapkan.
d) Mengarahkan semua elemen yang terkait dalam kegiatan produksi.
Dalam proses pengolahan masukan yang dilakukan bagian produksi
dituntut perlunya pengukuran tingkat efisiensi dan efektivitas. Bagian
produksi dikatakan efisien jika menggunakan masukan lebih kecil untuk
menghasilkan keluaran dalam jumlah yang sama atau menggunakan
masukan yang sama untuk menghasilkan keluaran yang lebih besar. Jadi
dalam pengukuran efisiensi lebth mengarah pada segi kuantitatif.
Sedangkan efektivitas adalah hubungan antara keluaran bagian produksi

dengan tujuannya. Semakin besar kontribusi keluaran bagian produksi

terhadap pencapaian tujuan perusahaan, semakin efektif kegiatan bagian



produksi tersebut. Jadi pengukuran efektivitas lebih ditekankan pada segi
kualitatif (Supriyono, 1999:26).
B. Biaya Overhead Pabrik
1. Pengertian Biaya Overhead Pabrik

Biaya overhead pabrik adalah istilah lain dan ongkos pabrik, yang
diartikan sebagai biaya operasi yang tidak dapat atau sulit untuk ditelusurt
langsung ke dalam output seﬁingga merupakan biaya produksi tidak
langsung. Yang dikategorikan sebagai biaya overhead pabrik adalah bi.aya_—
biaya dalam pabrik yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam rangka proses
produksi kecuali bahan baku langsung dan tenaga kerja langsung. Biaya
ini mencakup bermacam-macam biaya dan mempunyai perilaku yang
berbeda-beda. Sebagian biaya overhead pabrik ini berfluktuasi dengan
kenaikan atau penurunan volume produksi dan yang lain tetap serta tidak
terpengaruh oleh volume produksi. Hal ini menunjukkan bahwa biaya
overhead pabrik mengandung unsur biaya tetap dan unsur biaya variabel
serta biaya semi variabel ( Mulyadi 1992:87).

Mulyadi .(1995:208-209) mendefinisikan biaya Overhead Pabrik
adalah biaya produksi selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja
langsung.

2. Penggolongan Biaya Overhead Pabrik Menurut Jenisnya
Menurut Mulyadi (1992:67-69) biaya-biaya produksi yang
termasuk dalam biaya overhead pabrnk dikelompokkan menjadi beberapa

golongan, yaitu:



Biaya Bahan Penolong
Bahan penolong adalah bagian yang tidak menjadi bagian dan
produk jadi atau bahan yang meskipun menjadi bagian dan produk

jadi tetapi nilainya relatif kecil.

Biaya Reparasi dan Pemeliharaan

Biaya reparasi dan pemeliharaan berupa pemakalan suku cadang
dan perlengkapan pabrik atau persediaan yang lain serta pemberan
jasa pihak luar perusahaan untuk keperluan perbaikan dan
pemeliharaan emplasemen (penunjang), bangunan pabrik, mesin
dan peralatan, kendaraan, aktiva tetap lain yang digunakan untuk

keperluan pabrik.

Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung
Biaya tenaga kerja adalah biaya tenaga kerja yang tidak dapat
diidentifikasi atau tidak dapat dikeluarkan secara langsung dalam

proses produksi barang atau jasa tertentu.

Beban biaya yang timbul sebagai akibat dari penilaian aktiva tetap

Biaya yang termasuk dalam kelompok ini antara lain biaya
penyusutan emplasemen pabrik, bangunan pabrik, mesin dan
peralatan, kendaraan, alat kerja dan aktiva lain yang digunakan di

pabrik.
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e. Beban biaya yang timbul sebagai akibat berlalunya waktu
Biaya-biaya yang termasuk ke dalam kelompok ini antara lain
biaya asuransi emplasemen (penunjang) dan gedung, asuransi
mesin dan kecelakaan, asuransi kendaraan serta asuransi

kecelakaan karyawan.

f.  Biaya overhead pabrik yang secara langsung memerlukan
pengeluaran tunai. Biaya overhead pabrik yang termasuk dalam
kelompok ini antara lain adalah biaya listrik.

3. Penggolongan Biaya Overhead Pabrik Atas Dasar Tingkah Laku

Biaya

Berdasarkan tingkah laku biaya, biaya overhead pabrik dapat

digolongkan menjadi tiga kelompok, yaitu (Supriyono, 1992:294):

a. Biaya Overhead Pabrik Tetap
Total biaya overhead pabrik tetap adalah konstan dalam tingkat hasil
tertentu, tanpa dipengaruhi oleh adanya volume kegiatan atau aktivitas
sampai dengan tingkatan tertentu. Contoh biaya overhead tetap adalah

biaya penyusutan aktiva tetap, biaya asuransi, gaji staf pabrik.

b. Biaya Overhead Pabrik Variabel
Total biaya overhead pabrik variabel berubah-ubah sebanding dengan
perubahan volume kegiatan. Semakin besar volume kegiatan semakin
besar pula jumlah total biaya overhead variabel. Semakin rendah

volume kegiatan semakin rendah pula jumlah total biaya vanabel.
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Contoh biaya overhead pabrik variabel adalah biaya bahan penolong

dan biaya tenaga kerja tidak langsung.

c. Biaya Overhead Pabrik Semi Variabel
Biaya overhead pabrik semi variabel adalah biaya yang mempunyai
unsur tetap dan unsur variabel. Ini berarti biaya semi variabel
mempunyai karakteristik yang bersifat tetap maupun variabel. Total
biaya overhead pabrik semi variabel akan berubah sesuai dengan
perubahan volume kegiatan, akan tetapi perubahannya tidak seimbang.
Contoh Biaya overhead pabrik semi variabel adalah biaya listrik, biaya

reparasi pemeliharaan.

Untuk memisahkan biaya semi variabel ke dalam unsur biaya tetap
dan biaya variabel, ada beberapa metode yang dapat dipakai, yaitu

(Mulyadi, 1991:63-65):

1) Metode kuadarat terkecil (Least square method)
Metode 11 beranggapan bahwa biaya semi variabel dapat
dikelompokkan menjadi biay‘a tetap dan biaya variabel dengan
memakai data masa lalu. Metode ini disebut pula dengan garis regresi

yang menggunakan persamaan garis lurus.

Y=a+bx
) —-b
Dimana, a= u
n
_ nkxy—ZIxxy

nZx® —(Tx)?
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2) Metode titik tertinggi dan terendah (High and low point method)
Biaya semi variabel dipecah menjadi biaya tetap dan biaya variabel
dengan melihat pada tingkat kegiatan atau volume yang paling tinggi
dan paling rendah terhadap biaya atas dasar garis lurus Y = a + bx,
perbedaan biaya antara kedua biaya tersebut dikarenakan perubahan

aktivitas dan selisih tersebut merupakan biaya variabel.

3) Metode Biaya Berjaga (Standby cost method)
Pada saat departemen atau perusahaan menghentikan kegiatan sama
sekali atau pada saat tidak beroperasi, apabila dikeluarkan biaya, maka
biaya tersebut merupakan biaya tetap sedangkan biaya yang terjadi
selama pabrik tutup untuk sementara tersebut dinamakan biaya berjaga

dan merupakan elemen biaya tetap
4., Dasar Pembebanan Biaya Overhead Pabrik

Berikut ini. akan diuraikan beberapa dasar pembebanan biaya
overhead pabrik kepada produk (Supriyono, 1999:304-313):
a. Satuan produksi

Tarif biaya overhead pabrik yang didasarkan pada satuan produksi

dihitung dengan rumus sebagai berikut:

T BBOP
BpP
dimana, T = Tarif biaya overhead pabrik

BBOP = Budget biaya overhead pabrik dalam periode



tertentu
BP = Budget produksi dalam periode yang
bersangkutan
Kebaikan dasar satuan produksi yaitu:

1) Sederhana dan mudah dipakai

2) Cocok untuk perusahaan yéng menghasilkan satu macam produk

3) Membebankan biaya overfiead pabrik secara langsung kepada
produk.

Kelemahan dasar satuan produksi adalah:

1) Apabila setiap satuan produk tidak menikmati kapasitas pabrik yang
sama, dasar 11 sifatnya tidak adil.

2) Apabila perusahaan menghasilkan beberapa macam produk, metode
satuan produksi harus dimodifikasi dengan dasar tertimbang atau
dasar nilai (point).

b. Biaya Bahan Baku

Tarit biaya overhead pabrik yang menggunakan dasar biaya bahan baku
dihitung berdasarkan persentase tertentu dari biaya bahan baku, rumus

perhitungan tarif sebagai berikut:

T= BBOZ x100%

dimana, T = Tanf biaya overhead pabrik

BBOP = Budget biaya overfiead pabrik dalam periode tertentu.
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BBBB = Budget biaya bahan baku periode yang bersangkutan.

Kebaikan dasar biaya bahan baku adalah:

1)
2)

Mudah dipakai dan praktis.

Sesuai untuk digunakan apabila ada korelasi yang erat antara elemen
biaya overhead pabrik dengan biaya bahan baku, misalnya biaya
pengelolaan bahan (material handling) merupakan elemen dominan

dalam biaya overhead pabrik.

Kelemahan dasar biaya bahan baku adalah:

1)

2)

Pemakaiannya terbatas, karena biaya oversead pabrik tidak selalu
berhubungan erat dengan biaya bahan baku.

Mutu bahan baku yang dipakai tidak selalu sama. Produk tertentu
yang menggunakan bahan baku mutu tinggi mengakibatkan biaya
bahan baku tinggi, sehingga dibebani biaya overiead pabrk lebih
tinggi, padahal bahan baku yang tinggi mutunya dapat diproses
dalam waktu relatif cepat atau menggunakan fasilitas pabrik relatif
sedikit. Dilain pihak ada produk yang menggunakan bahan baku
relatif rendah mutunya mengakibatkan biaya bahan baku rendah,
sehingga dibebani biaya overfiead pabrik relatif rendah, padahal
bahan baku yang rendah mutunya diolah dalam waktu yang relatif
lama atau menggunakan fasilitas pabrik yang relatif banyak.

Dasar imi juga tidak adil apabila ada produk yang mengkonsumsi
bahan baku di semua proses, akan tetapi ada produk vang hanya

mengkonsumsi bahan baku pada proses tertentu saja.
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c. Dasar Biaya Tenaga Kerja Langsung
Tarif biaya overhead pabrik yang menggunakan dasar biaya
tenaga kerja langsung dihitung berdasar persentase tertentu dan biaya

tenaga kerja langsung, rumus perhitungan tarif adalah sebagai berikut:

7= BBIF 100%

di mana, T = Tarif biaya overhead pabrik.

BBOP = Budget biaya overfiead pabrik dalam periode

tertentu.

BBTKL = Budget biaya tenaga kenja langsung periode yang

bersangkutan.
Kebaikan dasar biaya tenaga kerja langsung adalah:

1) Mudah dipakai dan praktis.

2) Sesuai untuk digunakan pada perusahaan di mana biaya overhead
pabrik mempunyai hubungan yang erat dengan biaya tenaga kera
langsung, misalnya biaya gaji staf dan mandor.

3) Sesuai untuk perusahaan yang membayar upah langsung dengan
tarif yang sama untuk pekenjaan yang sama, meskipun dikerjakan
oleh karyawan yang berbeda.

Kelemahan dasar biaya tenaga kerja langsung adalah:

1) Apabila biaya overhead pabrik tidak mempunyai hubungan yang

erat dengan biaya tenaga kerja langsung, misalnya elemen biaya
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overhead pabrik yang besar adalah reparasi dan pemeliharaan
mesin tidak berhubungan erat dengan biayva tenaga kerja langsung.

2) Tidak dapat digunakan dengan adil apabila tarif tenaga kerja selalu
berubah dari waktu ke waktu.

3) Produk tertentu yang menggunakan karyawan yang relatif ahli
umumnya dibayar dengan tarif upah relatif tinggi menimbulkan
biaya tenaga kerja langsung jumlahnya besar, sehingga dibebani
biaya overhead pabrik yang tinggi pula, padahal tenaga kerja ahl
dapat menyelesaikan pengolahan produk dalam waktu yang relatif
cepat atau menggunakan fasilitas pabrik relatif pendek.

d. Dasar Jam Kerja Langsung
Dasar jam kerja langsung bermanfaat untuk menghilangkan
kelemahan yang disebabkan tarif upah berfluktuasi dari waktu ke waktu
dan perbedaan tarif upah karena tingkat keahlian karyawan. Rumus

perhitungan tanif atas dasar jam kerja langsung adalah:

T BBOP
BJKL
di mana, T = Tarnif biaya overhead pabik.

BBOP = Budget biaya overhead pabrik.
BIKL = Budget jam kerja langsung.

e. Dasar Jam Mesin

Tanf biaya overhead pabrik yang didasarkan pada jam mesin

dihitung dengan rumus sebagai berikut:
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T BBOP
BJM
di mana, T = Tarif biaya overhead pabrik.

BBOP = Budget biaya overhead pabrik
BIM = Budget jam mesin.
Kebaikan dasar jam mesin adalah :

Dasar ini dapat membebankan biaya dengan adil apabila sebagian
besar elemen biaya overhead pabrik mempunyai hubungan yang
erat dengan penggunaan mesin, misalnya biaya reparasi dan
pemeliharaan mesin atau biaya bahan bakar dan listrik untuk

menjalankan mesin.
Kelemahan dasar jam mesin adalah:

1) Tidak dapat membebankan biaya dengan adil apabila sebagian
besar elemen biaya overhead pabrik tidak berhubungan erat dengan
penggunaan mesin.

2) Dasar ini sening tidak praktis dipakai, diperlukan tambahan biaya
untuk memperoleh data jam mesin, seringkali terdapat mesin yang
tidak memiliki pencatat jam mesin secara otomatis atau pencatat
jam mesin sudah rusak sehingga sulit diperoleh data jam mesin.

3) Pemakaian dasar ini terbatas pada pabrik atau departemen di dalam

pabrik yang menggunakan mesin.
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f. Dasar Harga Pasar atau Nilai Pasar
Dasar ini hanya dipakai apabila perusahaan menghasilkan beberapa jenis
produk yang sifatnya merupakan produk bersama (joint product) dan
cara perhitungan tarif sama dengan dasar tertimbang atau dasar nilai
yang sudah diuraikan di muka, bedanya pada dasar ini penimbang yang
dipakai adalah perbandingan harga jual setiap macam produk dan bukan

dasar penimbang yang lain.

Rumus perhitungan tarif biaya overhead pabrik dengan dasar harga

pasar atau nilai jual sebagai berikut:

_ BBOP
BPSMP

x100%

di mana, T = Tarif biaya overhead pabrik
BBOP = Budget biaya overhead pabrik
BPSMP = Budget penjualan semua macam produk.

Kelemahan dasar ini bahwa biaya overhead yang dinikmati oleh
produk tidak selalu proporsional dengan harga jual, banyak faktor-faktor

yang menentukan harga jual dan kebanyakan tidak berhubungan dengan

biaya overhead pabrik.

g. Dasar Rata-rata Bergerak (Moving Average Basis)
Dasar yang telah diuraikan dimuka semuanya menggunakan budget atau

taksiran biaya overhead pabrik, sedangkan dasar rata-rata bergerak
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menggunakan data biaya overfiead pabrik dan kapasitas sesungguhnya

selama satu tahun sebelumnya dibagi dua belas.

Rumus perhitungan tarif biaya dengan dasar rata-rata bergerak adalah

sebagai berikut:

7B = BOPSR
KSR

di mana, TB = Tarif biaya overfiead bulan tertentu

BOPSR = Biaya overhead pabrik sesungguhnya rata-rata satu

bulan pada setahun sebelumnya.

KSR = Kapasitas sesungguhnya rata-rata satu bulan pada

setahun sebelumnya.

Kebaikan dasar ini cocok untuk dipakai pada perusahaan yang
produksinya bersifat musiman, dengan jalan hanya memperhitungkan
biaya overhead pabrik selama satu tahun dibagi dengan jumlah bulan di

mana pabrik berproduksi.

Kelemahan metode rata-rata bergerak yaitu, pertama, metode ini
tidak praktis karena setiap awal bulan harus dihitung tarif biaya overfead
pabrik, kedua, tanf hendaknya ditetapkan atas dasar proyeksi biaya dan
kapasitas pada periode di mana tarif akan digunakan, bukan berdasarkan
biaya dan kapasitas masa lalu, ketiga, besarnya tanf biaya overhead pabrik
selalu berubah setiap bulan sehingga sulit dibandingkan dan dilakukan

pengawasan.
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5. Penyusunan Anggaran Biaya Overhead Pabrik

Penyusunan anggaran biaya overhead pabrik harus mencakup perincian

tentang (Polimeni, 1991:145):

a. Estimasi jumlah unit produk pada kapasitas normal

b. Estimasi jam mesin / jam kerja pada kapasitas normal.

¢. Menentukan biaya overhead yang termasuk dalam BOP variabel.

d. Menentukan biaya overhead yang termasuk dalam BOP tetap.
Anggaran BOP disusun berdasarkan pada tingkat volume kegiatan

yang akan dilaksanakan di masa yang akan datang. Anggaran BOP

hendaknya disusun sedemikian rupa sehingga dapat dengan mudah

diketahui jumlah BOP tetap dan BOP variabel. (Muhadi, 2001:62)

6. Tujuan Penyusunan Anggaran Biaya Overhead Pabrik

Secara umum anggaran biaya overhead pabrik disusun sebagai alat

pedoman kerja, pengkoordinasian kerja, dan pengawasan kerja yang dapat

membantu pihak manajemen dalam menjalankan kegiatan perusahaan.

Sedangkan secara khusus tujuan penyusunan anggaran BOP adalah:

(Christina, 2001:113)

a. Mengetahui penggunaan biaya secara lebih efisien.

b. Menentukan harga pokok produk secara lebih tepat.

c. Mengetahui pengalokasian BOP sesuai dengan tempat (departemen) di

mana biaya dibebankan.

d. Sebagai alat pengawasan BOP.
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7. Analisis Selisih Biaya Overhead Pabrik

a. Selisith Anggaran

Selisih anggaran adalah selisih anggaran yang disebabkan adanya
perbedaan antara biaya overhead pabrik sesungguhnya dengan biaya

overhead pabrik dianggarkan pada kapasitas sesungguhnya.
SA =BOPS - AFKS, atau

SA =BOPS - {( KNx TT )+ (KS x TV )}

Dimana:

SA = Selisih Anggaran

BOPS = Biaya Overhead Pabrik Sesungguhnya

AFKS = Anggaran Fleksibel Pada Kapasitas Sesungguhnya
KN = Kapasitas Normal

KS = Kapasitas Sesungguhnya

TT = Tarif Tetap

TV = Tarif Vanabel

Apabila BOPS < AFKS, maka selisih anggaran Dbersifat

menguntungkan.

Apabila BOPS > AFKS, maka selisih anggaran bersifat merugikan.
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b. Selisih Kapasitas
Selisih kapasitas berhubungan dengan elemen biaya overhead pabrik

yang disebabkan kapasitas yang dipakai untuk menghitung tanf.
SK = AFKS - BOPD

SK =TT (KN -KS)

Dimana:
SK = Selisih Kapasitas
AFKS = Anggaran Fleksibel pada Kapasitas Sesungguhnya

BOPD = BOP Dibebankan

KN = Kapasitas Normal

KS = Kapasitas Sesungguhnya

Apabila KN < KS, maka selisih kapasitas bersifat menguntungkan.
Apabila KN > KS, maka selisth kapasitas bersifat merugikan.

c. Selisih Efisiensi
Selisih efisiensi adalah perbedaan antara kapasitas sesungguhnya dan

kapasitas standar yang dipakai untuk mengolah produk dikalikan tarif

total biava overhead pabrik.
SE = BOPD - BOPSt atau
SE =T (KS — KSt)

D1 mana;
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SE = Selisth Efisiensi

BOPD = BOP Dibebankan

BOPSt = BOP standar

T = Tarif Total BOP
KS = Kapasitas Sesungguhnya
KSt = Kapasttas Standar

Apabila KS < KSt, maka selisih efisiensi bersifat menguntungkan.
Apabila KS >KSt, maka selisih efisiensi bersifat merugikan.

C. Perlakuan Selisih Biaya Overhead Pabrik
Perlakuan selisih BOP pada akhir periode akuntansi tergantung pada

penyebab timbulnya selisih yaitu (Supriyono, 1983:331) :

1. Selisih BOP disebabkan karena ketidaktepatan penentuan tarif BOP.
Ketidaktetapan penentuan tarif BOP digolongkan ke dalam selisih
anggaran.

2. Selisih BOP ditimbulkan karena efisiensi, dalam arti perusahaan telah
dapat bekerja dengan efisien atau sebaliknya perusahaan telah bekerja
dengan tidak efisien.

Akuntansi selisth biaya overhead pabrik (Mardiasmo, 1994:39): perbedaan
antara biaya overhead pabrik yang dibebankan berdasarkan tarif dengan biaya

overhead pabrik yang sesungguhnya terjadi dicatat dalam rekening selisih



biaya overhead pabrik. Jurnal yang dibuat untuk mencatat selisth BOP adalah

sebagai berikut:
BOP dibebankan XX
BOP sesungguhnya XX

Dengan adanya jurnal di atas, BOP dibebankan selisihnya menjadi nol
sedangkan saldo rekening BOP sesungguhnya merupakan selisth BOP. Jika
saldo rekening BOP dibebankan > BOP, maka selisth tersebut
menguntungkan. Sebaliknya, jika BOP dibebankan < BOP sesungguhnya
maka selisih yang terjadi merugikan.

D. Efektivitas dan Efisiensi

Menurut kamus istilah akuntansi, Effectiveness (keefektifan) yaitu

tingkat kinerja yang sebenarmya dibandingkan dengan sasaran kinerja (Kamus

istilah akuntansi, 1994, h:160).

Pengertian efektivitas untuk pengendalian terhadap biaya overhead
pabrik dapat disimpulkan sebagai sampai seberapa jauh tingkat keberhasilan
perusahaan untuk mencapai apa yang menjadi tujuan perusahaan.

Efisiensi merupakan rasio antara keluaran dan masukan. Efisiensi biaya

overhead pabrik dapat dihitung dengan membandingkan biaya overhead

pabrik yang dianggarkan dan biaya overhead pabrik sesungguhnya.



E. Harga Pokok Standar

1. Pengertian Harga pokok standar adalah harga pokok yang ditetapkan di

muka untuk mengolah produk atau jasa tertentu dengan cara menentukan

besarnya biaya standar dari biaya produksi.(Supriyono, 1992:82)

Sedangkan menurut Mulyadi (1992:320), harga pokok standar adalah

harga pokok yang ditentukan di muka, yang merupakan jumlah biaya yang

seharusnya untuk membuat satu satuan produk atau membiayai proses

produksi tertentu.

2. Harga pokok standar mempunyai manfaat bagi perusahaan untuk:

a)

b)

Perencanaan

Penetapan harga pokok standar didasarkan atas investigasi, studi dan
penelitian faktor-faktor yang mempengaruhi harga pokok standar.
Standar tersebut dapat dipakai sebagai dasar kuat untuk menyusun

rencana kegiatan perusahaan dengan efisien, ekonomis dan teliti.

Koordinasi
Penetapan dan pemakaian harga pokok standar akan membiasakan
adanya koordinasi antar bagian di dalam organisasi perusahaan yang

berhubungan dengan standar tersebut.

Pengambilan Keputusan

Pemakaian harga pokok standar menentukan harga pokok yang
seharusnya terjadi sebelum produk atau jasa mulai diolah atau
dikerjakan. Informasi harga pokok standar tersebut sangat bermanfaat

bagi manajemen sebagai dasar pengambilan keputusan.



d) Pengendalian Biaya
Pada setiap periode akuntansi, biava sesungguhnya dibandingkan
dengan biaya standar, sehingga dapat dilakukan pengendalian biaya
dan prestasi dengan jalan menentukan efisiensi setiap elemen biaya
pada setiap departemen di mana produk tersebut diolah. Dalam hal ini
pengendaiian adalah kegiatan untuk melakukan investigasi terhadap

selisih biaya yang timbul.

e) Pengurangan Biaya
Dengan memusatkan perhatian kepada keadaan yang menyimpang dari
standar, maka hal ini akan memberikan pedoman kepada manajemen
untuk mengurangt biaya. Pengurangan biaya ini dapat dilakukan
misalnya dengan perbatkan metode, pemilihan yang lebih baik

terhadap tenaga kerja.

3. Jenis Standar

Ada tiga jemis standar yang dapat disusun oleh perusahaan, hal ini
tergantung untuk tujuan apa standar tersebut disusun. Ketiga standar

tersebut adalah (Mas’ud, 1992:127):
a) Standar Ideal
Standar ideal adalah standar yang disusun tanpa memperhatikan

perubahan-perubahan dan merupakan patokan pelaksanaan yang harus

dicapai dengan kombinasi-kombinasi faktor produksi yang terbaik.



b) Standar Yang Diharapkan
Standar yang diharapkan adalah standar yang disusun berdasarkan

keadaan yang diharapkan bisa dicapai pada periode pemakaian standar.

¢) Standar Ekonomis atau Standar Normal
Standar ekonomis atau standar normal adalah standar yang disusun
untuk tingkatan operasi dan efisiensi yang normal dari suatu

perusahaan selama suatu periode tertentu.

Standar ekonomi atau standar normal merupakan standar yang paling
tepat dan paling mudah dicapai karena tidak terlalu ketat dan tidak
terlalu  longgar, serta memperhitungkan faktor-faktor yang

mempengaruhi seperti kerusakan mesin, reparasi mesin, terlambatnya

bahan baku.
4. Standar Biaya Overhead

Standar biaya overhead pabrik adalah biaya overhead pabrik yang
seharusnya terjadi di dalam mengolah satu satuan produk. Standar biaya
overhead pabrik ditentukan dengan langkah-langkah sebagai berikut

(Supriyono,2000:97):

a) Penentuan Anggaran Biaya Overhiead Pabrik
Setiap pertode disusun anggaran untuk setiap elemen biaya overhead
pabrik yang digolongkan ke dalam biaya tetap, biaya variabel dan

biaya semi variabel.



b) Penentuan Dasar Pembebanan dan Tingkat Kapasitas

Setelah anggaran biaya overhead pabrik disusun, maka untuk
menghitung tarif standar perlu ditentukan dasar kapasitas dan tingkat

kapasitas yang dipakai.
Perhitungan Tarif Standar Biaya Overhead Pabrik
Tarif standar biaya overhead pabrik dihitung sebesar anggaran biaya

overhead pabrik dibagi tingkat kapasitas yang dipakai. Untuk tujuan

analisis selisih biaya overhead pabrik dihitung untuk tarif total, tarif

tetap dan tarif variabel.
Tarif BOP Total _ Total BOPyangdianggarkan
Kapasitas Normal
Tarif BOP Tetap _ Total BOP tetap yang dianggarkan
Kapasitas Normal
TotalB abel di
Tarif BOP Variabel = L% OP var iabel dianggarkan

Kapasitas Normal



BAB I

METODE PENELITIAN

. Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan merupakan studi kasus dengan cara
mengumpulkan dan mempelajari dokumen milik perusahaan yang berkaitan

dengan masalah yang diteliti.

. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan pada CV Sinar Teknik.

2. Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada bulan September sampai bulan Oktober
tahun 2004.

. Subyek dan Obyek Penelitian

1. Subyek Penelitian
a) Pimpinan Perusahaan
b) Bagian Produksi
c) Bagian Akuntansi

2. Obyek Penelitian

Anggaran dan realisasi biaya-biaya yang diperuntukkan khususnya bagi

biaya overhead pabrik.
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3. Data yang diperlukan

a) Gambaran umum perusahaan

b) Penyusunan anggaran biaya overfsiead pabrik
¢) Penyusunan realisasi biaya overhead pabrik
d) Penyusunan rencana volume poduksi

e) Penyusunan realisasi volume produksi

D. Teknik Pengumpuian Data
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua macam teknik
pengumpulan data, yaitu:
1. Teknik Wawancara
Teknik wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan cara

tanya jawab secara langsung dengan pimpinan atau staf perusahaan..

)

Teknik Dokumentast
Teknik dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan cara

mengumpulkan dan mempelajari data-data dari perusahaan vyang

berkaitan dengan masalah yang diteliti.
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E. Teknik Analisis Data
Untuk menjawab permasalahan pertama dilakukan dengan langkah-

langkah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan penyusunan anggaran BOP menurut perusahaan.
2. Mendeskripsikan penyusunan anggaran BOP menurut teor.
Penyusunan anggaran BOP menurut teori harus mencakup perincian

tentang: (Polimeni, 1991:145)
a. Estimasi juralah unit produk pada kapasitas normal.

b. Estimasi jam kerja langsung pada kapastitas normal.

c. Penentuan biaya overhead yang termasuk dalam BOP varniabel.

d. Penentuan biaya overhead yang termasuk dalam BOP tetap.

3. Membandingkan antara penyusunan anggaran BOP menurut perusahaan
dengan penyusunan anggaran BOP menurut teori.

Setelah dibandingkan kemudian dibuat interpretasi ketepatan penyusunan
anggaran tersebut. Apabila penyusunan anggaran BOP oleh perusahaan sudah
mencakup perincian penyusunan anggaran BOP seperti dalam teori maka
penyusunan anggaran BOP sudah dapat dikatakan tepat dan apabila
penyusunan anggaran BOP oleh perusahaan belum mencakup perincian

penyusunan anggaran BOP sesuai dengan teori, maka dapat dikatakan belum

tepat atau tidak tepat.
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Untuk menjawab permasalahan yang kedua dilakukan langkah-langkah

sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan biaya overhead pabrik standar yang disusun oleh

perusahaan.

2. Mendeskripsikan biaya overhead pabrik yang sesungguhnya terjadi di

perusahaan.

UJ

Menghitung selisih biaya overhead pabrik dengan cara membandingkan
antara biaya overhead pabrik standar yang disusun oleh perusahaan

dengan biaya overhiead pabrik yang sesungguhnya.

4. Menganalisis selisth antara BOP Standar dengan BOP Sesungguhnya
dengan menggunakan metode analisis tiga selisih :
a. Selisih Anggaran
Selisith anggaran adalah selisih yang disebabkan adanya perbedaan
antara biaya overhead pabrik sesungguhnya dengan biaya overhead

pabrik dianggarkan pada kapasitas sesungguhnya.

SA = BOPS - AFKS, atau

SA=BOPS—- {{ KNxTT )+ (KSxTV)}

Di mana:
SA = Selisth Anggaran
BOPS = Biaya Overhead Pabrik Sesungguhnya

AFKS =Anggaran Fleksibel Pada Kapasitas Sesungguhnya



KN = Kapasitas Normal

KS = Kapasitas Sesungguhnya
TT = Tarif Tetap
TV = Tarif Variabel

(U]
(O8]

Apabila BOPS < AFKS, maka selisih anggaran bersifat

menguntungkan.

Apabila BOPS > AFKS, maka selisth anggaran bersifat merugikan.

Selisih Kapasitas

Selisih kapasitas berhubungan dengan elemen biaya overhead pabrik

vang disebabkan kapasitas yang dipakai untuk menghitung tarif.
SK = AFKS - BOPD

SK =TT (KN-KS)

Dimana:
SK = Selisth Kapasttas
AFKS = Anggaran Fleksibel pada Kapasitas Sesungguhnya
BOPD = BOP Dibebankan
KN = Kapasitas Normal
KS = Kapasitas Sesungguhnya

Apabiila KN <KS , maka selisih kapasitas bersifat menguntungkan.

Apabila KN > KS, maka selisih kapasitas bersifat merugikan.



C.

Selisih Efisiensi
Selisih efisiensi adalah perbedaan antara kapasitas sesungguhnya dan
kapasitas standar yang dipakai untuk mengolah produk dikalikan tarif

total biaya overhead pabrik.
SE =BOPD ~ BOPSt atau

SE =T (KS - KSt)

Dimana:

SE = Selisth Efisiensi
BOPD  =BOP Dibebankan

BOPSt =BOP standar

T = Tarif Total BOP
KS = Kapasitas sesungguhnya
KSt = Kapasitas Standar

Apabila KS < KSt, maka selisih efisiensi bersifat menguntungkan.
Apabila KS > KSt, maka selisih efisiensi bersifat merugikan.

Menentukan terkendali tidaknya selisth pada BOP baik selisih

anggaran, selisth kapasitas, maupun selisth efisien.

Untuk mengetahui sejauh mana selisth BOP pada perusahaan
terkendali atau tidak dilithat dan hasil analisis yang ditentukan dengan

kriteria acuan perusahaan sebagai berikut:



a. Jika persentase selisih biaya overfiead pabrik < 5%, maka

dikatakan selisih BOP bersifat sudah terkendali.

b. Jika persentase selisih biaya overkead pabrik > 5%, maka

dikatakan selisith BOP bersifat belum terkendali

Batas toleransi selisih biaya overhead pabrik sebesar 5% ditetapkan

oleh kebijakan perusahaan.



BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah Singkat Berdirinya Perusahaan

CV Sinar Teknik adalah perusahaan yang bergerak di bidang pengecoran
baja scrape vang diolah menjadi peralatan dan komponen permesinan.
Perusahaan logam CV Simar Tekmik yang berlokasi di Kabupaten Klaten
Propinsi Jawa Tengah, pada mulanya didirikan tahun 1960 oleh Bp. H.
Sa’dullah  Parwani. Pada awal berdinnya perusahaan ini hanya mampu
mencetak. Sedang pengecoran hanya dapat dilakukan oleh perusahaan yang
lebith besar. Karena perusahaan pada waktu itu belum mempunyai alat
produksi yang lebih lengkap seperti Tanur dan mesin diesel yang merupakan
perlengkapan untuk mengecor besi baja dengan baik.

Pada tahun 1960, perusahaan ini hanya memproduksi penatu dan wajan.
Perusahaan mempekerjakan 6 (enam) tenaga kerja, yang dipimpin langsung
oleh pemiliknya yang sudah mempunyai pengalaman kerja dalam pengecoran.
Setelah selama 5 tahun, yaitu tahun 1965, perusahaan tersebut dapat membel
tanur sebagai alat peleburan baja dan diesel sebagai alat dalam membantu
pembakaran. Sejak tahun 1965 dengan ada tambahan alat produksi yang
digunakan untuk pengecoran, maka perusahaan dapat melakukan pengecoran
sendiri, dengan demikian perusahaan akan mempunyai kesempatan yang lebih
luas dalam memperoleh keuntungan, karena perusahaan telah dapat

menggunakan alat sendin dan juga akan dapat meningkatkan produksinya.



Selama 12 tahun perusahaan hanya memproduksi penatu dan wajan yang
mempunyai daerah pemasaran Semarang dan Surabaya. Setelah tahun 1980
perusahaan mulai mengembangkan produksinya dengan memproduksi pagar,
lampu taman, pompa dragon sehingga harus menambah tenaga kerja sebanyak
23 orang. Pada waktu itu terlihat adanya permintaan yang baik terhadap
produk kaki mesin jahit. Perusahaan kemudian merencanakan untuk
memproduksi kaki mesin jahit secara besar-besaran dalam bentuk barang jadi.

Terlihat perkembangan yang dicapai sudah pesat, maka pemimpin
perusahaan mengambil kebijaksanaan yaitu tepatnya pada tahun 1982,
perusahaan berubah bentuk badan hukumnya dar perusahaan perseorangan
menjadi Commanditioire Vennootschap (CV), secara formil badan usaha baru
tersebut dengan nama CV SINAR TEKNIK yang didirikan pada akte notaris
nomor 14 tanggal 17 Oktober 1982 oleh notaris R. Sugindo. CV SINAR
TEKNIK merupakan perusahaan tertutup karena usaha ini masth dimiliki oleh
kelnarga. CV SINAR TEKNIK bergerak dalam pembuatan komponen dan
jasa permesinan. Produksinya dibuat berdasar model pesanan dan semua

produk pengecoran di produksi setengah jadi (barang setengah jadi).

B. Lokasi Perusabaan dan daerah Pemasaran

CV Sinar Tekmik berlokasi di Jeblogan No.404 Ceper, Klaten. Alasan

pemilihan tempat tersebut adalah:



1. Ditinjau darn segi ekonomi
a. Berada di tep jalan raya sehingga memudahkan kebutuhan
transportasi.
b. Memudahkan dalam usaha pemasaran, karena jarak perusahaan dengan
pusat kota tidak terlalu jauh.
c. Tersedia banyak tenaga potensial di daerah sekitar lokasi.
2. Ditinjau dan segi teknis
Daerah atau tanah cukup luas, sehingga memungkinkan untuk usaha

perluasan dan pengembangan pabrik di masa akan datang.

(9]

Ditinjau dari segi sostal
a. Memberikan kesempatan kerja dan usaha-usaha lain kepada
masyarakat di sekitar pabrik (warung makan, pemondokan, dan jasa
lainnya).
Lokasi pemasaran meliputi : lokal, regional, nasional. Daerah. sasaran.

pemasaran terdiri dari:

1. Jogjakarta 5. Bandung 9. Sumatra
2. Surakarta 6. Jakarta 10. Batam
3. Semarang 7. Bali 11. Pontianak
4. Surabaya 8. Kalimantan

C. Struktur Organisasi Perusahaan

Perusahaan Sinar Teknik vang menjadi objek penelitian adalah

perusahaan yang bentuk badan hukumnya CV, dalam pelaksanaannva



perusahaan ini merupakan perusahaan keluarga. Hasil pengamatan dan

wawancara penulis dengan pimpinan perusabhaan dapat ditarik kesimpulan

bahwa organisasi dalam perusahaan adalah struktur organisasi fungsional

dengan lima departemen. Dipilihnya struktur organisasi fungsional ini

bertujuan untuk menjaga kekuasaan dan kedudukan fungsi — fungsi utama,

menciptakan efisiensi melalui spesialisasi, memusatkan keahlian organisasi

dan memungkinkan pengawasan manajemen puncak lebih ketat terhadap

fungsi — fungsi. Dalam CV Sinar Teknik ini direktur perusahaan membawahi

hma bagian yang masing-masing dikepalai oleh kepala bagian. Stuktur

organisasi pada CV Sinar Teknik adalah sebagai berikut:

Pimpinan
Bagian Bagian Bagian Bagian Bagian
Pemasaran Pembelian Produksi Administrasi Personalia
& Keuangan
1
L 1
Kasi Kasi Kasi Kasi
Penjualan Pergudangan Teknik Processing
Gambar 4.1
Struktur Organisasi

Perusahaagr Cor Logam CV SINAR TEKNIK

Sumber : CV Sinar Teknik
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Tugas wewenang dan tanggung jawab dari masing-masing bagian akan diuraikan

di bawah ini:

1.

2.

LI

Pimpinan

Tugasnya antara lain :

a. Memimpin perusahaan

b. Menjaga kelangsungan hidup perusahaan

¢. Merencanakan, mengkoordinasi, dan mengawasi pelaksanaan kegiatan
perusahaan

d. Mengawasi kegiatan perusahaan dengan menerima, memeriksa,
menganalisis, dan merumuskan laporan — laporan yang disampaikan
kepadanya.

Bagian Pemasaran

Tugas vang diberikan pada bagian pemasaran ini adalah melaksanakan segala

kegiatan yang berhubungan dengan pemasaran produk, yaitu mengadakan

perjanjian kontrak penjualan dengan perusahaan lain, dan juga jika perusahaan

membuat produk baru, maka bagian pemasaran bertugas untuk mencari pasar

baru untuk menjual atau memasarkan produk tersebut. Selain itu bagian

pemasaran juga bertugas mengadakan penelitian kepada konsumen mengenai

jenis produk apa yang mereka butuhkan.

Kasi Penjualan

Kasi penjualan mempunyai tugas sebagai berikut:

a. Mencetak dan melayani penjualan hasil dan produk perusahaan.
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b. Melakukan penagihan terhadap piutang yang kemudian diserahkan pada
bagian administrasi dan keuangan.

c. Bertanggung jawab atas pelaksanaan penjualan sesuai dengan rencana
yang telah ditentukan.

d. Membina hubungan baik dengan langganan dan meningkatkan mutu
pelayanan yang baik.

. Bagian Pembelian

Mempunyai tugas antara lain:

a. Melakukan pembelian bahan baku, bahan penolong dan peralatan yang
dibutuhkan untuk produksi.

b. Menentukan kwalitas dan kwantitas barang yang akan dibeli dan waktu
pembayaran.

. Kasi Pergudangan

Kasi ini mempunyai tugas sebagai berikut:

a. Melakukan pengawasan terhadap masuk dan keluarnya barang dari
gudang.

b. Membuat catatan tentang persediaan barang, melaporkan pada bagian
pembelian.

. Bagian Produksi

Bagian produksi mempunyai tugas sebagai berikut:

a. Melakukan pengawasan terhadap jalannya proses produksi.

b. Membuat catatan tentang jumlah barang yang diproduksi tiap satu minggu

atau setiap selesai produksi.



C.

Mengatur penempatan tenaga kerja yang akan melaksanakan proses

produkst secara langsung.

7. Kasi Teknik

Kasi ini mempunyai tugas sebagai berikut:

a.

b.

Memelihara kelancaran proses mesin-mesin.

Memperbaikt mesin yang mengatami kerusakan.

8. Kasi Processing

Kasi ini mempunyai tugas sebagai berikut:

a.

Bersama-sama dengan bagian produksi menentukan besarnya volume
produkst.

Menentukan standart kwalitas dan komposisi pemakaian bahan.
Mengadakan penyelidikan terhadap perkembangan produk, seperti

kemungkinan dipakainya bahan-bahan baru tanpa mengurangi kwalitas

dar1 produk.

9. Bagian Administrasi dan Keuangan

Mempunyai tugas sebagai berikut:

a.

[N

Mencatat seluruh peristiwa yang berhubungan dengan kegiatan
perusahaan.

Melaksanakan penyediaan, penertmaan dan pengeluaran uang yang
berhubungan dengan kegiatan perusahaan.

Melakukan pengelolaan terhadap keuangan perusahaan.

Melakukan perhitungan baik mengenal pengeluaran maunpun penerimaan

uang.



10. Bagian Personalia
Mempunyai tugas sebagat berikut:
a. Menyediakan tenaga kerja yang diperlukan perusahaan.

b. Melakukan pengawasan terhadap kerja karyawan termasuk absensi.

D. Ketenagakerjaan
1. Penerimaan dan Pemberhentian Tenaga Kerja
CV Sinar Teknik mempunyai karyawan sebanyak 30 orang. Penerimaan
tenaga kerja dilakukan dar berbagai tingkat pendidikan yaitu sekolah dasar
sampai tingkat perguruan tinggl. Dasar pertimbangan yang dilakukan dalam
penentuan penerimaan pegawai yaitu:

a. Jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan.

b. Jenis kelamin yang sesuai dengan kebutuhan.

c. Pendidikan atau keahlian yang dimiliki.

d. Umur minimal 18 tahun.

e. Pengalaman kerja yang dimiliki.

Bagi calon pegawai yang sudah diterima, terlebth dahulu mengalami masa
training selama 3 bulan. Apabila lulus fraining, maka calon karyawan tersebut
diangkat menjadi karyawan tetap.

Sedangkan pemberhentian karyawan dari pekegaannya dapat disebabkan oleh
beberapa faktor, antara lamn:

a. Tidak lulus dalam masa fraining.

b. Atas permintaan sendiri.
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c. Melanggar peraturan-peraturan yang sebelumnya telah diperingatkan
sampai tiga kali.
d. Meniggal dunia.
2. Sistem Pengupahan
Sistem Pengupahan yang dilakukan CV Sinar Teknik adalah sebagai berikut:
a. Pengupahan golongan karyawan staf diberikan setiap akhir bulan.
b. Pengupahan golongan karyawan harian diberikan setiap seminggu sekali
dan ditambah uang premai.
c. Uang premi hadir dan jabatan di bayar sebulan sekali.

d. Upah lembur diberikan sesuai dengan gaji yang diterima.

E. Produk Perusahaan dan Proses Produksi
Hasil produksi CV Sinar Teknik adalah peralatan tenun, pompa air, per
mobtl, hydrant, pully, tatakan kompor, master rim, lampu jalan, pagar dan
semua suku cadang mesin pabrik.
1. Bahan Baku

Dalam proses produksi, bahan baku yang diperlukan antara lain:

a. Pig Iron/Baja

Kebutuban baja untuk 1 kali proses produksi atau tiap munggu adalah

5 ton baja.
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2. Bahan Penolong

a. Minyak Tanah

C.

Minyak tanah dipakai untuk membuat Ulur (barang yang ditaruh di
tengah cetakan untuk membuang lubang langsung pada cetakan). Ulur
terbuat dari Resin yang sifatnya : kalau terbakar jadi abu. Kebutuhan
minyak tanah untuk bahan bakar ulur 15 liter per hari.

Solar

Solar dipakai untuk bahan bakar diesel, kebutuhan solar 1 kali
produksi 30 lt/minggu.

Batu Bara

Batu bara berfungsi sebagai bahan bakar pada proses peleburan baja.
Dalam proses produksi perbandingan antara batu bara : baja yang
diperiukan adalah 1 ton : 5 ton.

Batu Kapur / Gamping

Batu kapur merupakan bahan pembantu untuk mengeluarkan kotoran

dalam proses produksi.

3. Peralatan produksi yang digunakan adalah sebagai berikut:

a. Tanur Tungku Tungkik

Digunakan untuk melebur baja, sebelum proses produksi tanur dilapisi

dengan semen dan batu tahan api supaya tidak meleleh.

b. Mesin diesel (12 PK)

Digunakan untuk menarik kipas wayer.
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c. Kipas Wayer
Digunakan untuk mengipasi api pembakaran.

d. Cintung (Panci Terak)

Cintung dipakai untuk menampung baja yang mencair dari tanur ke
cetakan.

4. Proses produksi CV Sinar Teknik secara garis besar melalui tahap-tahap
berikut ini:

a. Siapkan kotak kayu yang merupakan kerangka dari alat cetaknya.

b. Kerangka kayu yang terbagi menjadi dua sisi, diisi dengan model/matres
yang terbuat dari aluminium, lalu ditangkupkan kembali.

c. Kotak kayu yang ditangkupkan dan diisi dengan matres ditimbun
dengan pasir pres pada salah satu sisinya.

d. Kemudian pres ditumbuk sampai padat hingga membentuk cetakan.

e. Matres diambil dan tinggal mengisi pasir pres pada bagian sisi yang
satunya lagi.

f.  Dengan demikian, pres sudah padat dan sudah membentuk cetakan.

g. Langkah berikutnya yaitu melakukan pengecoran. Dalam pengecoran
ini bahan-bahan yang diperlukan antara lain: baja, batu bara, batu
gamping/kapur dengan perbandingan 3 ton: 1 ton : 200 Kg. Lalu
dimasukkan ke tanur/dapur tungku yang telah tersedia.

h. Bahan-bahan tersebut dipanaskan dengan suhu 2000°C selama 1 jam

sampai mencair.
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1. Setelah baja mencair dituangkan ke cintung (panci terak) yang
merupakan alat untuk menuang baja cair (baja yang mencair) ke dalam
cetakan yang telah disediakan

J- Setelah dituangkan dalam cetakan, selang beberapa waktu cetakan
dibongkar untuk mengambil barang yang telah jadi.

5. Pengiriman barang pada pelanggan masih diperlukan proses lebih lanjut atau
tahap finishing meliputi :

a. Barang dibersihkan darn pasir, kemudian dilakukan penyelepan.

b. Barang yang sudah di slep, dibubut dengan mesin bubut.

c. Langkah terakhir adalah pengepakan dan pengiriman barang kepada

langganan.



Bahan Baku
Baja

Bahan Penolong

-Minyak Tanah

-Solar

-Batu Bara

-Batu Gamping

A

Dapur Pengecoran
-Tanur

-Mesin diesel
-Kipas wayer

Kerangka
Cetak Kayu
| Cetak
—1  Aluminium
Pasir Proses
Ruang Pencetakan
v
Penyelepan
v
Pembubutan
v
Produk Jadi
Gambar 4.2

Proses Produksi pada CV Sinar Teknik
Sumber : CV Sinar Teknik
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BABV

ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

CV Sinar Teknik adalah perusahaan yang bergerak di bidang usaha
pengecoran baja scrape. Produk yang dihasilkan meliputi beberapa item
seperti penatu, wajan, lampu taman, pompa dragon, mesin jahit dan
sebagainya. Data — data yang diperoleh selama penelitian disajikan dalam
deskripsi data yang akan digunakan untuk menjawab permasalahan tentang
perencanaan dan selisih BOP pada CV Sinar Teknik pada tahun 2003.

Dalam mengendalikan BOP CV Sinar Teknik menentukan BOP standar,
dimana BOP standar ini disusun berdasarkan pada pengalaman — pengalaman
masa lalu dan analisa keadaan sekarang, misalnya hanya disusun berdasarkan
pada kapasitas normal. CV Sinar Teknik untuk keperluan pengendalian BOP
juga melakukan penggolongan terhadap BOP. Penggolongan dilakukan
berdasarkan jenis biayanya. Adapun jenis-jenis biaya yang termasuk dalam
BOP CV. Sinar Teknik adalah sebagai berikut :

1. Biaya Bahan Penolong
Biaya bahan penolong meliputi batu bara, batu kapur, solar, minyak
tanah, semen proses dan tetes tebu.

2. Biaya Pemeliharaan Mesin
Biaya pemeliharaan mesin meliputi penggantian spare part mesin dan

service terhadap mesin — mesin produksi.
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Biaya Pemeliharaan Pabrik
Biaya pemeliharaan pabrik meliputi semua biaya yang dikeluarkan untuk
pemeliharaan pabrik.
4. Biaya Administrasi Pabrik
Biaya administrasi pabrik meliputi semua biaya yang dikeluarkan yang
berhubungan dengan administrasi pabrik.
5. Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung
Biaya tenaga kerja tidak langsung meliputi biaya gaji mandor produksi.
6. Biaya Tenaga Listrik
Biaya tenaga listrik meliputi biaya pemakaian listrik dari PLN untuk
proses produksi.
7. Biaya Penyusutan Bangunan dan Mesin Pabrik
8. Biaya Asuransi

Biaya asuransi meliputi biaya asuransi tenaga kerja dan kebakaran.

Berikut ini data anggaran BOP dan BOP sesungguhnya CV Sinar Teknik

tahun 2003.




Tabel 3.1

Anggaran Biaya Overhead Pabrik CV Sinar Teknik

Tahun 2003

No Keterangan Tetap Variabel
1 | Biaya Bahan Penolong

a. Batu bara Rp360.000.000,00
b. Batu kapur Rp  840.000,00
¢. Solar Rp 1.980.000,00
d. Minyak tanah Rp  504.000,00

e. Semen proses

Rp 15.000.000,00

f. Tetes tebu

Rp 9.000.000,00

2 | Biaya Pemeliharaan
a. Mesin Rp 3.300.000,00 ]
b. Pabrik Rp 3.580.000,00 ]
3 | Biaya Administrasi Pabrik Rp 1.980.000,00
4 | Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung Rp 42.000.000,00
5 Biaya Listrik Rp 15.000.000,00 H
6 | Biaya Penyusutan
a. Mesin Rp 25.418.000,00
b. Pabrik Rp 17.048.400,00
7 | Biaya Asuransi
a. Tenaga kerja Rp 3.600.000,00
b. Kebakaran Rp 11.400.000,00
Total

Rp123.326.400,00 | Rp387.324.000.00

Sumber : Data perusahaan




Tabel 5.2
Realisasi Biaya Overhead Pabrik CV. Sinar Teknik
Tahun 2003
No | Keterangan Tetap } Varviabd*;T
1 Biaya Bahan Penolong
| a. Batu bara Rp371.251.200,00
| b. Batu Kapur Rp  945.112,00
c. Solar Rp 2.415.600,00
d. Minyak tanah Rp  726.150,00

€. Semen proses

Rp 15.841.986,00

f. Tetes tebu

Rp 8.752.950,00

b. Pabnk
7 | Biaya Asuransi

2 | Biaya Pemeliharaan
a. Mesin Rp 2.750.470,00 n
b. Pabrik | Rp 3.810.050,00
3 | Biaya Administrasi Pabrik Rp 1.750.200,00 ]
4 Liaya Tenaga Kerja Tidak Langsung Rp 42.000.000,00
5 | Biaya Listnk Rp 17.460.081,00
6 @aya Penyusutan
| a. Mesin Rp 25.418.000,00 |

Rp 17.048.400,00

a. Tenaga kerja

%___Jm_

b. kebakaran

Rp 11.400.000,00

Rp 3.600.000,00

Rp125.237.201,00

Rp399.932.998,00

Sumb

er . Data perusahaan



Tabel 5.3

Taksiran dan Realisasi Volume Produksi CV Sinar Teknik
Tahun 2003

Bulan Taksiran Realisasi
(Kg) Kg)
Januari 46.650 50.011
Februari 46.750 50.951
Maret 47.550 51.692
April 47.750 53.701
Mei 47.850 53.892
Juni 48.100 56.912
Juli 49.000 59.051
Agustus . 49.250 59.609
September 49.500 61.350
Oktober 48.850 58.700
November 47.500 56.691
Desember 47.250 58.642
Jumlah 576.000 671.202

Sumber : Data perusahaan
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B. Analisa Data

Sebagai analisis terhadap permasalahan pertama yaitu apakah perencanaan

BOP pada CV Sinar Teknik untuk tahun 2003 sudah tepat maka dilakukan

dengan cara mendeskripsikan perencanaan BOP melalui penyusunan anggaran

BOP menurut perusahaan, mendeskripsikan penyusunan anggaran BOP

menurut teori kemudian membandingkan antara keduanya.

CV Sinar Teknmik dalam merencanakan BOP diwujudkan dalam

penyusunan anggaran BOP yang meliputi perincian di bawah ini :

1.

(98]

Estimast jumlah unit produk.

CV. Sinar Teknik dalam menyusun anggaran BOP terlebih dahulu
melakukan estimasi atau perkiraan jumlah unit yang akan diproduksi pada
kapasitas normal yaitu sebesar 576.000 kg selama tahun 2003.

Melakukan estimasi jam kerja mesin pada kapasitas normal yaitu 45.000
jam kerja mesin.

Menentukan BOP yang termasuk dalam BOP variabel, yaitu biaya bahan
penolong.

Menentukan BOP yang termasuk dalam BOP tetap, vaitu biaya
pemeliharaan mesin dan pabrik, biaya administrasi pabrik, biaya tenaga
kerja tidak langsung, biaya listrik, biaya penyusutan mesin dan

pabrik biaya asuransi tenaga kerja dan kebakaran..
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Untuk dapat menentukan apakah perencanaan BOP pada CV Sinar Teknik
tahun 2003 sudah tepat maka perlu dibuat perbandingan langsung.

Tabel 5.4
Perbandingan Penyusunan Anggaran BOP menurut Perusahaan dengan
Penyusunan Anggaran BOP menurut Teori

Menurut Teori Menurut Perusahaan Interpretasi
Estimasi jumlah unit produk | 1. Menentukan estimasi jumlah unit Sesuai
pada kapasitas normal. produk pada kapasitas normal

yaitu sebesar 576.000 kg selama
tahun 2003.
Estimasi jam kerja mesin|{ 2. Taksiran jam kerja mesin pada Sesuai
pada kapasitas normal. kapasitas normal adalah 45.000
JKM.
Menentukan BOP vyang | 3. BOP variabel terdiri atas: biaya | Tidak sesuai:
termasuk dalam  BOP bahan penolong. Perusahaan
variabel. tidak
melakukan
pemisahan
biaya semi
variabel ke
dalam biaya

tetap dan biaya
variabel.

Menentukan BOP yang
termasuk dalam BOP tetap.

. BOP tetap terdiri atas:

biaya
pemeliharaan mesin dan
pabrik,biaya administrasi
pabrik,biaya tenaga kena tidak
langsung, biaya  listrik,biaya
penyusutan mesin dan pabrik,
biaya asuransi tenaga kerja dan
kebakaran.

Tidak sesuai:
Perusahaan
tidak
melakukan
pemisahan
biaya semi
variabel ke
dalam biaya
tetap dan biaya
variabel.




Dari tabel perbandingan dapat dilihat bahwa langkah — langkah yang tempuh CV
Sinar Teknik dalam menyusun anggaran BOP tidak tepat karena tidak sesuai
dengan kajian teori.

Analisa untuk menjawab masalah yang kedua yaitu mengenai terkendali
atau tidaknya selisih BOP dilakukan dengan membandingkan antara BOP standar
yang disusun oleh perusahaan dengan BOP yang sesungguhnya terjadi.

Pengendalian terhadap BOP yang dilakukan oleh CV Sinar Teknik adalah
dengan menggunakan biaya standar . Biaya standar adalah biaya yang ditentukan
di muka atau biaya yang ditentukan lebih dulu untuk memproduksi suatu barang
selama peniode tertentu.

Apakah selisth BOP pada CV Sinar Teknik terkendali atau tidak dapat
diketahui dengan melakukan langkah — langkah sebagai berikut :

1. Mendeskripsikan BOP standar yang disusun oleh perusahaan.
Dalam menentukan BOP standar CV Sinar Teknik melakukan langkah —
langkah sebagai berikut :
a. Penentuan Anggaran Biaya Overhead Pabrik

Langkah awal dalam menentukan standar BOP adalah menyusun anggaran

BOP. CV Sinar Tekmk dalam menyusun anggaran BOP hanya

mengkategorikan biaya ke dalam biaya varibel dan biaya tetap, sementara

ada beberapa biaya yang seharusnya dikategorikan ke dalam biaya semi

varibel.
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b. Penentuan Dasar Pembebanan dan Tingkat Kapasitas
Setelah menyusun anggaran BOP maka langkah selanjutnya adalah
menentukan dasar pembebanan yang akan digunakan untuk membebankan
BOP kepada produk. Dasar pembebanan yang dipakai oleh CV Sinar

teknik adalah jam kerja mesin dengan tingkat kapasitas normal yaitu

sebesar 45.000 jam kerja mesin.
c. Perhitungan Tanf Standar BOP

Tarif BOP standar dihitung dengan rumus :

Anggaran BOP Total
Tarif BOP Total =

Kapasitas Normal

510.650.400

= = Rp 11.34778 per JKM
45.000

Anggaran BOP Tetap
Tarif BOP Tetap =

Kapasitas Normal

107.227.200

i

Rp 2.382,82 per JKM
45.000

Anggaran BOP Variabel
Tarif BOP Variabel =

Kapasitas Normal

403.423.200

= Rp 8.964.,96 per JKM
45.000

I

Mendeskripsikan BOP yang sesungguhnya terjadi di perusahaan.

Data realisasi BOP pada CV Sinar Teknik tahun 2003 dapat dilihat pada tabel
5.2.
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Menghitung selisth BOP dengan cara membandingkan antara BOP standar
yang disusun oleh perusahaan dengan BOP yang sesungguhnya terjadi.

CV Sinar Teknik hanya memisahkan elemen biaya ke dalam biaya tetap
dan biaya variabel, sementara menurut teori BOP harus dipisahkan ke dalam
elemen biaya tetap, variabel dan semi variabel. Anggaran BOP dan realisasi
BOP yang seharusnya digolongkan ke dalam biaya semi variabel adalah biaya
pemeliharaan mesin dan pabrik dan biaya listrik. Biaya yang bersifat semi
variabel tersebut harus dipisahkan ke dalam unsur biaya tetap dan biaya
variabel.

Ada beberapa metode yang dapat dipakai untuk memisahkan biaya semi
variabel ke dalam unsur biaya tetap dan biaya variabel yaitu metode kuadrat
terkecil, metode titik tertinggi dan terendah dan metode biaya berjaga. Penulis

akan memisahkan biaya semi variabel dengan metode kuadrat terkecil.

4. Pemisahan Biaya Semi Variabel ke dalam Unsur Biaya Tetap dan Unsur Biaya

Variabel dengan menggunakan Metode Kuadrat Terkecil

Metode ini menganggap bahwa hubungan antara biaya dengan volume
kegiatan berbentuk hubungan lurus dengan persamaan y = a + bx, dimana y
merupakan variabel tidak bebas sedangkan x merupakan variabel bebas.
Variabel y menunjukkan biaya, sedangkan variabel x menunjukkan volume

kegiatan, dimana volume kegiatan yang akan digunakan adalah volume

produksi

Rumus perhitungan a dan b tersebut adalah sebagai benkut:

o= Xy —-bix
n



_ nXxy —3xXy

nTx’ —(Ix)?
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Perhitungan pemisahan anggaran biaya pemeliharaan pabrik dan mesin dan biaya

listrik dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 5.5

Pemisahan Anggaran Biaya Pemeliharaan Pabrik ke dalam Unsur Biaya Tetap
dan Unsur Biaya Variabel dengan Metode Kuadrat Terkecil

CV Sinar Teknik
Tahun 2003
Bulan Taksiran Anggaran Biaya
Vol Prod | Pemeliharaan Pabrik
X) (Y) XY Xz
(Ke) Rp) (Rp) (RP)
Januari 46.650 255.000,00 11.895.750.000,00| 2.176.222.500,00
Februari 46.750 255.000,00 11.921.250.000,00/ 2.185.562.500,00
Maret 47.550 255.000,00 12.125.250.000,00] 2.261.002.500,00
April 47.750 275.000,00 13.131.250.000,00] 2.280.062.500,00
Mei 47.850 375.000,00 17.943.750.000,00] 2.289.622.500,00
Juni 48.100 575.000,00 27.657.500.000,00| 2.313.610.000,00
Juli | 49.000 275.000,00 13.475.000.000,00) 2.401.000.000,00
| Agustus 49.250 255.000,00 12.558.750.000,00 2.425.562.500,00!
September 49.500 255.000,00 12.622.500.000,000 2.450.250.000,00
Oktober 48.850 275.000,00 13.433.750.000,00| 2.3 86.322.500,0d
November 47.500 275.000,00 13.062.500.000,00 2.256.250.000,0d
Desember 47.250 255.000,00 12.048.750.000,00| 2.232.562.500,00
Jumiah 576.000 3.580.000,00 171.876.000.000,00| 27.658.030.000,00

Sumber: Data diolah

Sehingga, n=12; Xx=567.000; Xy=3.580.000 (Zx)* =331.776.000.000;
(ZxTy)=2.062.080.000.000; (Zxy) = 171.876.000.000; Z(x*) = 27.658.030.000

nrxy — 2xxy
nix® —(x)?

b=

12 (171.876.000.000) ~ 2.062.080.000.000

= Rp3,60/kg

12 (27.658.030.000) — 331.1776.000.000
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Sehingga, n=12; Tx=567.000; Xy=3.580.000 (Tx)*=331.776.000.000;
(ZxZy)=1.900.800.000.000; (Exy) = 158.449.025.000; Z(x*) = 27.658.030.000

b= nixy — Xxxy
nEx’ —(Tx)*

12 (158.449.025.000) — 1.900.800.000.000
b= =Rp4,89/kg
12 (27.658.030.000) - 331.776.000

Sy—-b3x
n

3.300.000— 4,89(576.000)

a= = Rp40.280,00/bulan
12

Dari perhitungan di atas dapat diketahui:

Anggaran biaya pemeliharaan mesin tahun 2003 mengandung unsur tetap
Rp483.360,00 per tahun dan unsur biaya variabel Rp2.816.640,00 per 576.000 kg

volume produksi.
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Pemisahan Anggaran Biaya Listrik ke dalam Unsur Biaya Tetap dan Biaya Variabel
Dengan Metode Kuadrat Terkecil

CV Sinar Teknik
Tahun 2003
Bulan Taksiran Anggaran
Vol Prod (X) | Biaya Listrik (Y) XY Xz
(XKg) (Rp) (Rp) Rp)

Januari 46.650 1.227.450,00 57.260.542.500,00 2.176.222.500,00
Februari 46.750 1.229.956,00 57.500.443.000,00 2.185.562.500,00
Maret 47.550 1.239.560,00 58.941.078.000,00 2.261.002.500,00
April 47.750 1.241.000,00 59.257.750.000,00 2.280.062.500,00
Mei 47.850 1.249.552,00 59.791.063.200,00 2.289.622.500,00
Juni 48.100 1.257.155,00 60.469.155.500,00 2.313.610.000,00
Juli 49.000 1.270.690,00 62.263.810.000,00 2.401.000.000,00
A gustus 49.250 1.274.640,00 62.776.020.000,00 2.425.562.500,00
September 49.500 1.282.125,00 63.465.187.500,00 2.450.250.000,00
Oktober 48.850 1.262.270,00 61.661.889.500,00 2.386.322.500,00 |
November 47.500 1.234.102,00 58.619.845.000,00 2.256.250.000,00
Desember 47.250 1.231.500,00 58.188.375.000,00 2.232.562.500,00
@mlah 576.000 15.000.000,00 720.195.159.200,00 | 27.658.030.000,00

Sumber: Data diolah

Sehingga,

n=12;

2x=567.000;

2y=315.000.000

(Zx)*=331.776.000.000;

(ExTy)=8.640.000.000.000; (Exy) = 720.195.159.200; Z(x%) = 27.658.030.000

nXxy — 2xzy

nZx? —(Ix)’

12 (720.195.159.200) — 8.640.000.000.000

12 (27.658.030.000) — 331.776.000.000

Sy—-bix
n

=Rpl19,46/kg



15.000.000 — 19,46(576.000)

a= = Rp315.920,00/bulan
12

Dari perhitungan biaya di atas dapat diketahui:

Anggaran biaya listrik tahun 2003 mengandung unsur tetap Rp3.791.040,00 per

tahun dan unsur biaya variabel Rp11.208.960,00 per 576.000 kg volume produksi.

Sehingga anggaran BOP CV Sinar Teknik yang biaya semi variabelnya sudah

dipisahkan kedalam biaya variabel dan biaya tetap dapat disusun seperti di bawah

ini.
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Tabel 5.8
Anggaran Biaya Overhead Pabrik CV. Sinar Teknik
Tahun 2003
No | Keterangan Tetap Variabel T
1 | Biaya Bahan Penolong ]
B a. Batu bara | Rp360.000.000,00
B b. Batu Kapur |Rp  840.000,00
( c. Solar | Rp_1.980.000,00
| d. Minyak tanah | Rp__ 504.000,00
i e. Semen proses | Rp_15.000.000,00
\ | £. Tetes tebu "1 Rp 9.000.000,00
2 | Biaya Pemeliharaan [ ]
a. Mesin Rp 483.360,00 | Rp 2.816.640,00
b. Pabrik Rp 1.506.400,00 [ Rp 2.073 .600,004
3 | Biaya Administrasi Pabrik Rp 1.980.000.,00 |
4 | Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung | Rp 42.000.000,00 |
5 [ Biaya Listrik Rp 3.791.040,00 | Rp 11.208.960,00
6 | Biaya Penyusutan ]
a. Mesin Rp 25.418.000,00 |
b. Pabrik Rp 17.048.400,00 |
7 | Biaya Asuransi ,
a. Tenaga kerja_ Rp 3.600.000,00 |
b. kebakaran Rp 11.400.000,00 |
Total Rp107.227.200,00 | Rp403 .423.200,@

Sumber: Data diolah
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Pemisahan biaya semi variabel yang terkandung dalam realisast BOP CV Sinar

Teknik kedalam unsur biaya tetap dan biaya varibel adalah sebagai berikut:

Tabel 5.9

Pemisahan Realisasi Biaya Pemeliharaan Pabrik ke dalam Unsur Biaya Tetap
dan Biaya Variabel dengan Metode Kuadrat Terkecil

CYV Sinar Teknik
Tahun 2003
Bulan | Realisasi Vol | Bi. Pemeliharaan
Produksi (X) Pabrik (Y) XY Xz
Xg) (Rp) (Rp) (Rp)

Januari 50.011 387.265,00 19.367.509.915,00 2.501.100.121,00
Februari 50.951 236.401,00 12.044.867.351,00 2.596.004.401,00
Maret 51.692 173.850,00 8.986.654.200,00 2.672.062.864,00
April 53.701 245.924.00 13.206.364.724,00 2.883.797.401,00
Mei 53.892 289.750,00 15.615.207.000,00 2.904.347.664,00
Juni 56.912 236.755,00 13.474.200.560,00 3.238.975.744,00
Juli 59.051 197.800,00 11.680.287.800,00 3.487.020.601,00
Agustus 59.609 178.500,00 10.640.206.500,00 3.553.232.881,00 |
September 61.350 165.980,00 10.182.873.000,00 3.763.822.500,00
Oktober 58.700 218.380,00 12.818.906.000,00 3.445.690.000,00 ]
November 56.691 789.745,00 44.771.433.795,00 3.213.869.481,00
Desember 58.642 689.700,00 40.445.387.400,00 3.438.884.164,00
Jumlah 671.202 3.810.050,00 213.233.898.245,00

37.698.807.822,00

Sumber: Data diolah

Sehingga, n=12; Zx=671.202; Xy=3.810.050; (Zx)* = 450.512.124.804;

(ExTy)=2.557.180.100; (Exy) = 213.233.898.245; X(x%) = 37.698.807.822

nExy — Zxxy
nix’ —(¥x)’

12 (213.233.898.245) «(671.202 x 3.810.050)

12 (37.698.807.822) — 450.512.124.800

= Rp0,80/kg




2y —bEx
n

3.810.050 — 0,80 (671.202)
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=Rp272.757,36/bln

Dari perhitungan biaya di atas dapat diketahui:

Realisasi biaya pemeliharaan pabrik tahun 2003 mengandung unsur tetap

Rp3.273.088,00 per tahun dan unsur biaya variabel Rp536.962,00 per 671.202 kg

volume produksi.

Tabel 5.10

Pemisahan Realisasi Biaya Pemeliharaan Mesin ke dalam Unsur Biaya Tetap
dan Biaya Variabel dengan Metode Kuadrat Terkecil

CV Sinar Teknik
Tahun 2003
Biaya
Bulan |Realisasi Vol| Pemeliharaan
Produksi (X) Mesin (Rp) XY Xz
Kg) Rp) (Rp) Rp)
Januari 50.011 225.200,00 11.262.477.200,00 2.501.100.121,00
Februari 50.951 230.000,00 11.718.730:000,00 | 2.596.004.401,00
Maret 51.692 210.100,00 10.860.489.200,00 | 2.672.062.864,00
April 53.701 239.540,00 12.863.537.540,00 | 2.883.797.401,00
Mei 53.892 210.000,00 11.317.320.000,00 | 2.904.347.664,00
Funi 56.912 245.700,00 13.983.278.400,00 | 3.238.975.744,00 |
Juli 59.051 216.060,00 12.758.559.060,00 | 3.487.020.601,00
Agustus 59.609 220.100,00 13.119.940.900,00 | 3.553.232.881,00
éeptember 61.350 251.250,00 15.414.187.500,00 | 3.763.822.500,00
Oktober 58.700 224.000,00 13.148.800.000,00 | 3.445.690.000,00
November| 56.691 211.150,00 11.970.304.650,00 | 3.213.869.481,00
Desember | 58.642 267.370,00 15.679.111.540,00 | 3.438.884.164,00 |
Jumlah | 671.202 2.750.470,00 154.096.735.990,00 {37.698.807.822,00

Sumber: Data diolah
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Sehingga n=12; Ix=671.202; Xy=2.750.470 (Ix)’*=450.512.124.804:

(ExZy)=1.846.120.964.940; (Exy) = 154.096.735.990; %(x*) = 37.698.807.822

nxy — 2xxy
b= =
nXx® —(2x)

12 (154.096.736.000) — 8.640.120.965.000
b= =Rpl,6/kg
12 (37.698.807.822) — 450.512.124.800

Yy —-bix
n

2.750.470 - 1,6 (671.202)

a= = Rp139.712,23/bIn
12

Dari perhitungan biaya di atas dapat diketahui:
Realisasi biaya pemelibaraan mesin tahun 2003 mengandung unsur tetap
Rp1.676.547,00 per tahun dan unsur biaya variabel Rp1.073.923,00 per 671.202

kg volume produksi.



Tabel 5.11
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Pemisahan Realisasi Biaya Listrik kedalam Unsur Biaya Tetap dan Biaya Variabel
dengan Metode Kuadrat Terkecil

CV Sipar Teknik
Tahun2003
Bulan Vol Prod (X)| Biaya Listrik (Y) XY Xz |
Kg) Rp) Rp) ®p)
Januari 50.011 1.339.802,00 67.004.837.822,00 |  2.501.100.121,00
Februari | 50.951 1.342.915,00 68.422.862.165,00 | 2.596.004.401,00
Maret | 51.692 1.371.300,00 70.885.239.600,00- |  2.672.062.864.,00
| April 53.701 1.393.606,00 74.838.035.806,00 | 2.883.797.401,00
Mei 53.892 1.398.800,00 75.384.129.600,00 | 2.904.347.664,00)
Juni 56.912 1.440.110,00 81.959.540.320,00 | 3.238.975.744.00
| Juli 59.051 1.591.423,00 93.975.119.573,00 | 3.487.020.601,00
Agustus | 59.609 1.595.145,00 95.084.998.305,00 | 3.553.232.881,00
September | 61.350 1.620.230,00 99.401.110.500,00 | 3.763.822.500,00)
Oktober | 58.700. 1.489.870,00 87.455.369.000,00.|  3.445.690.000,00
November | 56.691 1.415.840,00 80.265.385.440,00 | 3.213.869.481,00
Desember | 58.642 1.461.040,00 | 85.678.307.680,00 | 3.438.884.164,00
Jumlah | 671202 17.460.081,00 | 980.354.935.811,00 | 37.698.807.822,00
Sumber: Data diolah
Schingga, n=12; 3Ix=671.202; ISy=17.460.081; (Tx)*=450.512.124.804;

(ExTy)=11.719:241.287.300; (Exy)=980.354.935.811; £(x*) = 37.698.807.822

nXxy — XxXy
nix* —(3x)>

12 (980.354.935.811) — 671.202 x 17.460.081

12 (37.698.807.822) — 450.512.124.800

Yy ~b3x
n

=Rp24,00/kg
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17.460.081 — 24(671.202)

a= =Rp112.602,75/bln
12

Dari perhitungan di atas dapat diketahui:

Realisasi biaya listrik tahun 2003 mengandung unsur tetap Rpl1.351.233,00 per

tahun dan unsur biaya variabel Rp16.108.848,00 per 671.202 kg volume produksi.

Realisasi BOP CV Sinar Teknik dapat dilihat pada tabel di bawah ini:



Tabel 5.12

Realisasi Biaya Overhead Pabrik CV. Sinar Teknik

Tahun 2003

No | Keterangan
5

1 | Biaya Bahan Penolong
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Tetap

Variabel

a. Batu bara
b. Batu Kapur

Rp371.251.200,00

Rp _ 945.112,00

c. Solar
d. Minyak tanah

Rp 2.415.600,00

Rp _ 726.150,00

e. Semen proses

Rp 15.841.986,00

f. Tetes tebu

Rp_ 8.752.950,00

2 | Biaya Pemeliharaan

a. Mesin Rp 1.676.547,00 | Rp 1.073.923,00 |
b. Pabrik Rp 3.273.088,00 | Rp _ 536.962,00
Biaya Administrasi Pabrik Rp_ 1.750.200,00

Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung

Rp 42.000.000,00

N (J\‘,.b. (V5]

Biaya Listrik Rp 1.351.233,00 | Rp 16.108.848,00
Biaya Penyusutan

| a. Mesin Rp 25.418.000,00
b. Pabrik Rp 17.048.400,00

7 | Biaya Asuransi

a. Tenaga kerja

Rp 3.600.000,00

b. kebakaran

Rp 11.400.000,00

Total

Rp107.498.737,00

Rp417.671.462,00

Sumber:Data diolah
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Selisth BOP standar dengan realisasi BOP terkendali atau tidak dapat
diketahui dengan membandingkan antara BOP standar dengan BOP
sesungguhnya. Sebelum melakukan perhitungan terhadap selisth BOP,
maka terlebih dahulu disajikan data mengenal kapasitas yang
sesungguhnya terjadi pada CV Sinar Tekmk yaitu 47.280 jam.

Penetapan kapasitas standar juga perlu diketahui untuk pengendalian BOP,
di mana kapasitas standar ini ditetapkan selain didasarkan pengalaman—
pengalaman tahun sebelumnya juga didasarkan pada volume produksi
vang akan dicapai di masa yang akan datang . Penetapan kapasitas standar
dihitung dengan cara membandingkan antara jam mesin normal dengan
taksiran volume produksi dikalikan dengan volume produksi
sesungguhnya. CV Sinar Teknik menetapkan jam mesin pada kapasitas
normal adalah 45.000 jam. Sedangkan jam mesin yang sesungguhnya
terjadi adalah 47.280 jam dan taksiran volume produksi sebesar 576.000
Kg per tahun. Sementara realisasi volume produksi sebesar 671.202 Kg
pada tahun 2003. Sehingga kapasitas standar dapat dihitung sebagai
berikut :

Jam Mesin Normal

Kapasitas Standar = x Volume Produksi Sesungguhnya
Taksiran Volume Produksi

45000 jam
= x 671.202 kg
576.000 Kg

= 52.437,66 yam



Setelah data — data tersedia, maka dapat dilakukan perhitungan selisth

BOP dengan menggunakan metode analisis tiga selisih, dimana selisth yang

dihitung adalah:

1. Selisih Anggaran yaitu selisth anggaran yang disebabkan adanya perbedaan
antara BOP sesungguhnya dengan BOP yang dianggarkan pada kapasitas
sesungguhnya.

2. Selisth Kapasitas yaitu selisih yang berhubungan dengan elemen BOP yang

disebabkan kapasitas yang dipakai untuk menghitung tarif.

(V)

Selisih Efisiensi yaitu perbedaan antara kapasitas sesungguhnya dan kapasitas
standar yang dipakai untuk mengolah produk dikalikan tanf total BOP.
Perhitungan selisth BOP dengan metode analisis tiga selisth pada CV Sinar
Teknik adalah sebagai berikut :
1. Selisith Anggaran
SA =BOPS — AFKS atau
SA=BOPS - {(KNxTT)+(KSxTV)}
Dimana: SA = Selisih Anggaran
BOPS = Biaya Overhead Pabrik Sesungguhnya
AFKS = Anggaran Fleksibel pada Kapasitas Sesungguhnya
KS  =Kapasitas Sesungguhnya
TV = Tanf Vanabel
TT  =Tanf Tetap
SA =525.170.199 - {(45000 jam x Rp2.382,82) + ( 47280 jam x Rp8.964,96 )}

=525.170.196 — { 107.226.900 + 423.863.308 }



=525.170.199 — 531.090.208
= Rp 5.920.009(Menguntungkan }
Selisih anggaran menguntungkan dikarenakan biaya sesungguhnya lebih
kecil dibandingkan dengan biaya yang dianggarkan.
2. Selisih Kapasitas
SK=TT(KN-KS)
Dimana : SK = Selisith Kapasitas
TT  =Tarif Tetap
KN = Kapasitas Normal
KS  =Kapasitas Sesungguhnya
SK=12.382,82 (45.000-47.280)
=Rp 5.432.829,6 (Menguntungkan)
Selisith kapasitas menguntungkan dikarenakan kapasitas normal lebih
kecil daripada kapasitas sesungguhnya.

Selisih Efisiensi

(U%)

SE =BOPD ~ BOPSt atau
=T (KS-KSt)
Dimana: SE = Selisih Efisiensi
BOPD = BOP Dibebankan
BOPSt = BOP Standar
T = Tarif Total BOP
KS = Kapasitas Sesungguhnya

KSt  =Kapasitas Standar
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SE=11.34778 (47.280 — 5243766 )

=Rp 58.527.991,00 (Menguntungkan)
Selisih efisiensi menguntungkan karena kapasitas sesungguhnya lebih kecil
dibanding kapasitas standar.
. Menentukan terkendali tidaknya selisih BOP.
Untuk mengetahui sejauh mana selisih BOP pada perusahaan terkendali atau
tidak perlu dibandingkan antara presentase selisth BOP dengan batas toleransi
yang ditentukan oleh perusahaan. Jika selisih antara BOP standar dengan BOP
yang sesungguhnya terjadi tidak melebihi batas toleransi yang ditentukan oleh
perusahaan maka selisth BOP dapat dikatakan terkendali tetapi apabila selisih
antara anggaran BOP standar dengan BOP sesungguhnya melebihi batas
toleransi yang ditentukan oleh perusahaan maka selisth BOP dapat dikatakan
belum terkendali.
CV Sinar Teknik menetapkan batas toleransi untuk mengetahui terkendali
atau tidaknya BOP adalah sebesar 5 %.
Perhitungan selisih antara BOP standar dengan BOP sesungguhnya :
BOP Standar =52.437,66 x Rp 11.347,78 = Rp 595.051.029,40

BOP sesungguhnya =Rp 525.170.199,00

Rp 69.880.830,40
(Menguntungkan)
Rp 69.880.830,4

Presentase selisth BOP = x 100 %
Rp 595.051.029,4

= 11,7%
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Karena selisih BOP standar dengan BOP sesungguhnya sebesar 11,7 %, di
atas batas toleransi yang ditentukan perusahaan yaitu sebesar 5 % maka dapat
disimpulkan bahwa selisth BOP belum terkendali.
Selain diketahut besarnya selisih BOP perlu diketahui penyebab terjadinya
selisth BOP, vaitu :
1. Selisih Anggaran
Selisih  Anggaran vyang terjadi adalah menguntungkan sebesar
Rp5.920.009,00. Hal ini disebabkan karena kapasitas yang sesungguhnya
terjadt lebth besar daripada kapasitas normal, sehingga BOP yang
sesungguhnya terjadi dibagi dengan kapasitas sesungguhnya lebih kecil
daripada BOP yang dianggarkan dibagi dengan kapasitas normal.
2. Selisih Kapasitas
Selisth  kapasitas yang terjadt adalah menguntungkan sebesar
Rp5.432.829,60. Hal im1 disebabkan karena adanya kelebihan kapasitas

sebagai bertkut :

Kapasitas Normal = 45.000 jam
Kapasitas Sesungguhnya = 47.280 jam
Kelebihan Kapasitas = 2.280 jam

Kelebihan tersebut disebabkan oleh kemampuan produksi mesin yang masih
ada. Hal tersebut menunjukkan bahwa perusahaan telah memanfaatkan
mesin — mesin yang ada secara optimal sehingga mampu menghasilkan

produk yang melebihi kapasitas yang ada.
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3. Selisih Efisiensi
Selisih efisienst yang terjadi menguntungkan sebesar Rp 58.527.991,00. Hal
ini disebabkan karena selisih jam mesin dalam proses produksi sebesar
5.157,66 jam. Hal ini ditunjukkan dengan kapasitas sesungguhnya yang
lebih kecil dan kapasitas standar.
Kapasitas Standar = 52.437,66 jam

Kapasitas Sesungguhnya = 47280 jam

Selisih jam mesin 5.157,66 jam

Berdasarkan analisis yang dilakukan, selisih BOP yang terjadi pada CV
Sinar Teknik pada tahun 2003 belum terkendali. Hal tersebut dilihat dari hasil
presentase selisih yang diperoleh sebesar 11,7 % dan melebihi batas toleransi

yang ditetapkan oleh perusahaan yaitu sebesar 5 %.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan paad CV Sinar

Teknik, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Prosedur penyusunan anggaran BOP pada CV Sinar Teknik belum
sepenuhnya tepat bila dibandingkan dengan kajian teori. Hal ini dapat
dilihat dari perbandingan antara prosedur penyusunan BOP yang
dilakukan oleh CV Sinar Teknik dengan prosedur penyusunan BOP
menurut kajian teori. Prosedur penyusunan anggaran BOP CV Sinar
Teknik dengan estimasi jumlah unit produk, estimasi jam kerja mesin
pada kapasitas normal, menentukan BOP variabel dan BOP tetap.
Ketidaktepatan prosedur penyusunan anggaran BOP diperusahaan
disebabkan perusahaan tidak melakukan pemisahan biaya semi variabel
ke dalam biaya tetap dan biaya variabel.

Selisih BOP pada CV Sinar Teknik pada tahun 2003 belum terkendali. Hal
ini dapat dilihat pada selisih perbandingan antara BOP standar dan BOP
sesungguhnya sebesar 11,7 % yang melebihi batas toleransi yang
ditentukan oleh perusahaan sebesar 5%. BOP standar untuk tahun 2003
adalah sebesar Rp595.051.029,00 yang berasal dari kapasitas standar

dikalikan dengan tarif total, sedangkan BOP yang sesungguhnya terjadi
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adalah sebesar Rp 525.170.199,00 sehingga terjadi  selisih
Rp69.880.830,00 atau sebesar 11,7 %.

Keterbatasan Penelitian

Dalam melakukan penelitian pada CV Sinar Teknik, data yang
diberikan perusahaan mengenai data realisasi biaya overhead pabrik,
prosedur penentuan jam kerja mesin, dan anggaran biaya overfiead pabrik
yang dibuat perusahaan hanya garis besarnya saja yang berhubungan dengan
masalah yang diteliti sehingga perlu diteliti kebenarannya dan data yang
diambil hanya pada tahun 2003,

Saran

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan maka
perusahaan perlu merubah prosedur perencanaan BOP, dengan cara
memisahkan biaya semi vanabel ke dalam biaya tetap dan biaya variabel.

Selisih BOP CV Sinar Tekmik tahun 2003 belum terkendali. Salah
satu penyebab selisith adalah karena adanya selisih kapasitas dimana jam
mesin pada kapasitas sesungguhnya terjadi selalu melebihi jam mesin
kapasitas normal. Hal itu dapat dilibat dari data yang menunjukkan bahwa
pada tahun 2003 kapasitas sesungguhnya adalah 47.280 jam dimana
kapasitas normal adalah 45.000 jam mesin yang berarti melampui kapasitas
normal. Keadaan ini disebabkan karena keterbatasan mesin yang dimiliki
perusahaan sedangkan permintaan konsumen semakin memngkat. Untuk itu
penulis menyarankan  kepada perusabaan untuk mengusahakan agar
kapasitas sesungguhnya jam mesin tidak melebihi kapasitas normal jam

mesin. Selain saran tersebut, untuk mengatasi agar selisth BOP dapat
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dikendalikan maka penulis mengajukan saran kepada CV Sinar Teknik agar
mengadakan evaluasi terhadap keseluruhan komponen yang ada di dalam
perusahaan untuk mengetahui faktor — faktor yang menyebabkan belum
terkendalinya BOP, sehingga nantinya hasil evaluasi tersebut dapat

digunakan untuk perencanaan dan pengendalian di tahun berikutnya.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Sejarah Berdirinya Perusahaan

1.

N

8.

Kapan perusahaan didirikan?

Siapa pendiri perusahaan?

. Apa nama bentuk badan usaha pada mulanya dan apa bentuknya sekarang

mni?

Nomor berapakah akte pendirian perusahaan?

Bergerak dalam bidang apakah perusahaan im?

Apakah yang menjadi tujuan didirikannya perusahaan ini?
Apakah nama perusahaan in1?

Apa yang menjadi dasar pemilihan nama perusahaan mi?

B. Lokasi Perusahaan

1.

2.

-

J.

Dimana lokasi awal berdirinya perusahaan dan dimana lokasi perusahaan
sekarang ini?

Apakah perusahaan pernah memindahkan lokast perusahaan dari lokasi
semula?

Apa yang menjadi dasar pemilihan lokasi perusahaan?

C. Struktur Organisasi Perusahaan

1.

2.

Bagaimana struktur organisasi perusahaan?

Bagian-bagian apa saja yang berada di dalam perusa,ha,a{?

XVit



-
J.

Bagaimana tanggung jawab dan wewenang masing-masing bagian dalam

perusahaan.

D. Bagian Personalia

1. Berapakah jumlah karyawan yang bekerja di perusahaan?

2. Berapa macam tenaga kerja yang ada dalam perusahaan?

3. Bagaimana pengatura jam kerja dalam sehari?

4. Apakah ada jaminan sosial bagi karyawan perusahaan?

5. Ketentuan apa saja yang belaku bagi karyawan?

6. Fasilitas apa saja yang diberikan perusahaan bagi kesejahteraan karyawan?
E. Produksi

1. Apa saja jenis produk yang dihasilkan?

2. Apa saja bahan yang digunakan dalam proses produksi?

3. Apa saja peralatan yang dipergunakan dalam proses produksi?

4. Apa saja usaha perusahaan untuk mendapatkan produk yang baik?

S. Bagaimanakah proses produksinya?

6. Bagaimana perusahaan mendapatkan order untuk berproduksi?

F. Pemasaran

1.

[\

Bagaimanakah saluran distribusi yang dilakukan perusahaan dalam

memasarkan hasil produksinya?

Apa saja cara yang dilakukan perusahaan untuk memasarkan hasil

produksinya?

Xviil



G. Data Khusus

1.

[\

98]

10.

11.

12.

14.

15.

Apakah perusahaan menyusun data anggaran fleksibel BOP dan anggaran
tetap BOP?

Di dalam menyusun anggaran fleksibel BOP, apakah perusahaan terlebih
dahulu menyusun anggaran yang bersifat tetap yang mendasari

penyusunan anggaran fleksibel BOP?

. Elemen-elemen biaya apa saja yang membentuk BOP?

Apa satuan aktivitas yang digunakan oleh perusahaan?

Tingkat kapasitas apa yang dipakai dalam produksi?

Apakah perusahaan melakukan pemisahaan biaya semi variable?

Berapa BOP yang dianggarkan perusahaan tahun 20037

Bagaimana penetapan standar BOP?

Bagaimana perusahaan menetapkan tarif BOP?

Berapa taksiran dan realisasi produksi tahun 20037

Berapa kapasitas normal yang mampu dihasilkan perusahaan tahun 2003?

Berapa kapasitas normal yang ditetapakn perusahaan?

. Berapa kapasitas sesungguhnya yang dicapai perusahaan pada tahun 2003?

Berapa taksiran volume produksi tahun 20037

Berapa realisasi volume produksi tahun 2003?

X 1X
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